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BAB I

PENDAITULUAN

A. Latar Belaltang Masaiah

Pendidikan merupakan usaha sadar wntuk menyiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran serta latihan bagi peranannya di masa yung akan
datzng Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka ditempuhlah jalur pendidikan
Jalur pendidikan ini merupakan media vang sangat praltis, sebab media ini
mampu  mengembangkan ilmu pepgetahuan dan tekmologi, mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta mewariskan nilai-nilai luhur budaya bangsa kepada
guneras muda

Pendidikan sebagai suatu proses, juga bertujuan agar budaya yang
merupakan nilai-nilai lubur bangsa itu dapat diwariskan dan dimiliki oleh
generasi muda agar tidak kelinggalan zeman, senantiasa relevan dan signifikan
dengan tuntutan hidup (kehidupan).

Di antara sekian banyak budaya, yang perlu diwariskan kepada generasi
tuda adaiah bahasa Bahasa merupakan alat yang sangal penting untuk
berkonumikasi. Bahasa memberi pengaruh terhadap perkembangan jiwa
seseorang  Maksudnya bahwa bahasa dapat mengekspresikan  perasaan-
perasaan yang signifikan maupun yang tidak signifikan, serta dapat meruangkan
keindahan-keindahen sehingga dapat diketahui, dipahami dan dirasakan oleh
orang lain. Di samping itu bahasa dipakai untuk interaksi antar mdividu, antar

e &
Aeneras) juga untar angkatan,



Pentingnya bahasa sebaga alar komumkas: 1 digambarkan oleh para
ahilt, antara lain oleh Gorys Keral yung mengatakun bahwa “fungst badiasa
seenmrn umum 1 sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat wiw ulut
kotmmnikasi vang diadakan dengan mempergunakan bunyi vang dihasilkan olel
alal neap manusia” (1994: 17),

Setiup negara mmpunyai buhasa nasional masing-masing  Biasanya
bahasa  itu tersusun  dari  bahasa-bahasa daerah yang ada,  schingea
memungkinkan adanya penggunaan dua bahasa atan lebih dalam berkomunikasi,
Masvarakat Indonesia mengenal berbagai macam bahasa Ketika masih kanak-
kanak, dikenal bahasa ibu, yaitu bahasa daerah. Saat masuk sekolah dasar,
diajari bahasa nasional yaiti bahasa Indonesia  Setelah masuk  sekolah
menengah, diajarkan bahasa asing Pada sekolah-sekolah umum, bahasa Inggris
adalah maa pelajaran bahasa asing yang utama Sedangkan pada sekoiah-
sekoluh Islam dan pondok pesantren, menambah bahasa Arab sebagal nata
pelajaran bahasa asing yang harus dipelajari juga Tidak mengherankan jika
bahusu Arab jarang dikenal atau belum memasyarakat di kalangan masyarakat
Indonesia, meskipun mayoritas beragama lslam. Bahasa Arab merupakan
bahusa slam dan bahasa Internasional.

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar Mengingatkan “Lebih khusus lagi
Lahusa Arab adalah bahasa Islam, bahasa agamanva orang-orang Indonesia
vang mustahil bisa mendalam ajaran-ajaran Islam it tanpa menguass bahasa

Arab dengan baik™ (1995 152).



Sedangkan Juwairiyah Dahlan mengatakan :

Bahasa Arab sebagai bahasa yung hidup baik berbentuk klasik atau kuno

maupun yang berbentuk modern (klasik, sussh dipshami; modern; mudsh

dipahami) mempunyai kegunaan yang sangat penting dalam bidang
agama, ilmu pengetahuan dalam pembinaan dan pengembangan

kebudayaan nasional, bahkan hubungan internasional (1992: 19)

Namun sebagai siswa maupun mahasiswa yang belajar bahasa Arab
mengeluh bahwa, “bahasa Arab adalah bahasa yang sulit (sukar) bahkan
memandangnya sebagai momok” (Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1995: 188)..
“Hal demikian itu menjadi tantangan bagi dunia pendidikan Indonesia khususnya
sekolah-sekolzh agama dan STAIN atay Perguruan Tinggi lainnya, dimana
sudah selama 6 tahun sampai 10 tahun belajar bahasa Areb ternyata tidak bisa
Juga” (Tayar Yusuf dan Syaiful Aowar, 1995: 152).

Syamsul ‘Arifin berusaha menetralisir fenomena ini dengan memberikan
akar penjelasan: “Panjangnya usia itu kiranya belum menjamin dikuasainya
bahasa Areb baik lisan maupun tulisan, kecuali bagi mereka yang pernsh
bermukim di Timur Tengah atan mereka yang bertahun-tabun menekumi bahasa
Arab im” (dikutip oleh Irni Apriani, 1998: 3).

Chotibu) Umam sedikit menambzhkan: “Babwa yang belajar bahasa
Arab di Indonesia tidak lepas dari problem yang harus kita atasi, yaitu
pengaruh-pengaruh bahasa ibw” (1975: 15).

Mengingat pentingnys bahasa Arsb, sedangksn untuk mempelajarinya
membutuhkan linglangan bahasa dan wakty yang relatif lama, penulis tertarik

menggali kemungkinan mengenalkan bahasa Arab kepada anak usia prasekolah.



Oleh karena 1u pennlis mengambil  judul “Pengembangun Kemampuan

[serbabasa Arab Pada Anak Usia Prasekolah *

Identifikasi Masalah

Atas  dasar  latar belakung  masalah  di atas  maka penubs

mengicent fikasikan masaluh sebagas berikul -

]

Tt

Pengenalan bahisa Arab bagi anak usia prasekolah.
Permisalaban tentang anak usia prasekolzd

Penguasaan bahasa Arab dalam rangka mendalami ajaran agama Islam,

Penepasan Istilah Dan Perumusan Magsalah

I Penegasun Istilah

Untik lebih jeiasnya judul skripsi ini perlu beberapa penegasan

Istilah:

a Pengembangan kemampuan berbaliasa adulah usaha untuk mengembangkan

kenvmpian (pulrm-si).borh{m:un vang diperolel dun perolshan babasy
melalul interaksi dengan lingkungan. Farena lingkungan sangat berperan.
terutama keluarga yaitu ayah dan ibu vang akan membawa mereka pada
anggot keluarga Pengertian bahasa mencakup semua sarana komunikasi
baik yang berbentuk lisan, tulisan maupun jsyarat Akan tetapi kemanpuan
berbahasa unak usia pra sekolah diukur dengan kemampuan berbicara
Akan tetapi berhubung bahasa tulisan juga penting bagi perkembangan
mitelektual  anak-anak  pada  masa sekoluhnya  kelak. muka  perlu

dipersiapkan pula untuk mengenal bacaan dan tulisan



D.

'A

b Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia 3 sampay 6 tahun, (M S
Hadisubrata, 1994: 17). Biasanya wercka belun masuk sekolall dusar
Pada usta mn anak mulai menggunakan bahasa simbol, bahkan 1 dapal
teendistangkan suatu obyek, baik dalum pikicin naupun kata-kata

¢ Pengenalan bahasa Arab adalah usaha mengenalkan bahasa Arab batk
lisan maupun tulisan secara bertahap sehingga terbentuklah konsep bahasa
Arab pada anak tersebul. Anak-anak usia prasekolah sebenarmya belum
tempunyal konsep bahasa. Mereka baru mempunyai potensi bahasa vang
akan berkembang apabila lingkungannya dapat mengembangkannya

2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil rumusan
masulah sebagai berikut :

A Metode apa yang sesuai digunakan untuk pengenalan bahasa Arab bagi
anuk-unak usia prasekolah ?.

b. Apa faktor pendukung dan penghambat berbahasa arab pada anak usia
prusekolah 2.

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan karva
thmah in1 secara singkat adalah :
i lngin memaparkan pentingnya pengenalan bahasa Arab pada anak usia

prisckolah
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b Ingin mengetahui metode yang sesuai dengan perkembangan kemampuan
Lerbahasa anak usia prasekolah

¢ Ingin merealisasikan salah satu Tri Dharma Perguruan Tingei, vaity
mengadakan penelitian ilmiah.

2 Kegunaan Penelitian

a Untuk memberikan informasi ilmizh (entang salah satu cara
memasyarakatkan bahasa Arab di kalangan keluarga muslim.

b. Untuk memberikan solusi terhadap problem pengajaran bahasa Arab
secara tidak langsung.

¢. Untuk memotifasi penelitian-penelitian vang lebih luas dan mendalam.

d Untuk menambah khasanah bagi perpustakaan STAIN Purwokerio.

Metodologi Penelitian
I Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan atau
library research. yaitu penelitian yang menggali datanya dari bahasa-bahasa
tulisan (khususnya berupa feori-teori) (Tatang M. Amirin, 1995 135).
Sumber data berasal dari data literer, yakni data yang diperoleh dari sumber
tertulis seperti buku-buku, majalah dan sebagainya (Tatang M, Amirin,
1995; 132). Khususnya yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan
berbahasa bagi anak usia prasekolah.
2 Mvutode Pengolahan Data
langkah selanjutnya seielah data dikumpulkan vaitn pengolahan dala

Dalam pengolahan data, seorang penulis juga harus memperhatikan secars



tepat metode mana yang kiranya dapat menyelesaikan suaty pembahasan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun metode-metode tersebut adalah -
a Metode Deskriptif
Yaitu metode yang digunaken untuk mengetahui keterangan yar-mg
menggambarkan cir-ciri gejala (Talangl M Amirin, 1995: 118). Metode
ini penulis gunakan untuk menerangkan fenomena yang ada pada anak usia
prasekolah dalam usaha mengembangkan kemampuan berbahasa Metode
ini ada 2 (dua) yaitu :
1). Induktif
Yaitu metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari
data yang bersifat khusus untuk dijadiken dalil atay kaidah (Tim
penyusun kamus, 1988: 581).
2). Deduktif
Yaitu metode yang digimakan untuk menarik kesimpulan dari
keadaan yang umum kepada yang khusus (Tim penyusnm kamus, 1988:
218)
b. Metode Komparatif
Metode komparatif ialah metode yang digimakan untuk
membandingkan data yang sati dengan yang lain (Sudaryanto, 1992: 63).
Dalam hal ini, metode komparatif digunakan untuk membandingkan data

yang lebih meyakinkan dari sumber data tertulis.



¢. Metode Penafsiran Data
Berdasarkan metode pengumpulan data yang berupa sumber
tertulis pada studi kepustakaan maka dihasilkan data kualitatif berupa
pernyataan-pernyatean tafsiran. Data kualitatif ialah data yang tidak bisa
divkur atay dinilai dengan angka secara langmmg (Tatang M. Amirin,

1995: 134),

F. Sistimatika Penulisan.

Skripsi ini penulis bagi menjadi S (lima) bab, dan setisp bab terdiri dari
beberapa sub bab. Dan sebagai gambaran untuk memperjelas dari keselunihan
skripsi ini. perlu dikemukakan secera garis besar, yaitu sebagai berilan:

Bab I Pendatuzfuan

Dalam bab ini diuraiken tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan dan perumusan n:rasa]ah,' ttjuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika permlisan.

Bab II Pengajaran Bahasa Arab

Dalem beb ini membahas tentang pengertian bahasa Arab, tujusn
pengajaran bahasa Arab, prinsip-prinsip pengajaran bahasa Arab dan metode
pengajaran bahasa Arab.

Bab I Perkembangan Kemampuan Anak-anak Usia Prasekolah

Bab ini terdiri dari 3 (tiga) sub bab. Pada sub bab pertama membahas
pengertian anak usia prasekolah, pada sub bab kedua membahas tentang
perkembangan kemampuan anak-anak, yang berisi tentang anak sebagai individu

dan lingkungan. Pada sub bab ketiga membahas tentang peranan keluarga dalam



mengembangkan kemampuan anak. yang berisi tentang peranan orang tna dan
lungsi orang tua |
13ab IV Pengembangan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia Prasekolah

Pada bab ini membahas tentang metode pengembangan kemampuan
bahasa pasa anak-anak uvsia prasckolah, tujuan pengenalan bahasa Arab serta
pendukung dan penghambatnya
Bab V Pemitup.

Pada bab i berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB NI

PENGAJARAN BAHASA ARAB

A. Pengertian Bahasa Arab

Menunit Mustofa Al-Ghulayaini, bahasa Arab adalsh:

PR oy B 2,77 . 5=
) Tw_/lmfujfd“ﬁ:_ﬁﬁ g;d z LA

Artinya: kata-kata yang diekpresikan oleh orang-orang Arab untuk
mengutaraken maksudnya (1991: 13).

Sedangkan memurut Al-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi bahasa Arab ialah
bahasa bangsa Arab klasik populer yang mendiami jazirah yang disebutkan
kepadamya di ujung barat Asia. Ia termasuk salah satu rumpun bahasa Semit
vang kemudien diketahuinya puda sekitar skhir abad 6 (enam) miladiyah
(maschi) (dikutip oleh Nur Iskandar Al-Barsany, 1986: 4).

B. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Tujusn pengajeran bahasa Arsb, berarti sesuatu yang akan dicapai
dengan kegiatan atan usaha mengajar bahasa Arab.

Kegiatan pengajaran bahasa Arsb nanti mempunyai tujuan, kerena
kegiatan yang tidak mempumyai tujuan akan berjaian meraba-raba, berputar-
putar, tidak tentu srah. Thjuan yang jelas dan berguna aken membuat orang giat,
lebih terarsh dan mungguh-simgguh (Tim penulis LAIN Walisongo, 1999: 63 -
64).

Menurut Mahmud Yunus, tujuan pengajaran bahasa Arab adalah

I. Supaya psham dan mengerti apa-apa yang dibaca dengan pengertian yang
mendalam.

10
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2. Supaya mengerti membaca Al-Qur’an, sehingga dapat mengambil petmjuk
dan pelajaran dari padanya

3. Supaya dapat belgjar ilmu agama dalam buku-buku yang bamyak dikarang
dalam bahasa Arsb seperti ilmu tafsir, hadits, figih dan sebagainya

4. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab untuk
bertsbingan dengan keum mmuslim di luar negeri, karena bahasa Arab it
scbenarnya bahasa umat Islam di seluruh dimia, bahkan sekarang telah
menjad: buhasa ilmish (1983: 22).

Tejar Yusuf den Syaiful Anwar juga menmmskan tujuan pengajaran
bahasa Arab yang hampir sama dengan tujuan di atas yaitu:

1. Agar dapat memahami Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber dan ajaran
Islam

2. Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang
ditulis dalam bahasa Arab.

3. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

Untuk digunaken sebagai alat pembantu keahlian lain (suplementer).

5. Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional. (1995: :
190).

o

Dari kedva pendapst fersebut, maka jelaslah bahwa bahasa Arab
merupakan kunci untuk memshami ilmu pengetahuan ke-Islaman, baik it syariat
maupun non syariat

Dengan bahasa Arab, scorang muslim sesuai dengan kemampuannya,
dapat menguasai ilmu-ilmu ke-Islaman, walaupun tidak berarti bahwa setiap
orang yang menguasai bshasa Arab, menguasai pula ilmu-ilmu ke-Istaman
sekaligus, karena bahasa Arab hauya sebagai alat.

C. Prisip-Prinsip Pengajaran Rahasa Arab.
Ager bisa mencapai hasil stou tujuen yang maksimal seperti yang
dikermukakan di mas,l maka perlu adanya prinsip pengajaran yang sesuai.

Prinsip-prinsip pengajaran behasa Arab di bawah ini sesusi dengan tujuan-



12

tujuan di atas. Pringip-prinsip tersebut berdasarkan ide Robert Lado yang
diambil oleh Juwairiysh Dahlan dalam bukunya “Metode Belajar Mengajar
Bahasa Arab”, halaman 122-134, yaitu :
1. Prinsip Ujaran Sebelum Tulisan
Maksudnya ialah bahwa pengajaran bahasa Arab hendaklah dimulai
dari latihan pendengarap, percakspan, baru kemudian tulisan Prinsip ini
telah dijadikan dasar metode “Audio Lingual”, karena bahasa lebih
sempuma dinyatakan dalam bentuk percakspan Tulisan belum mampu
mewakili intonasi, irama dan jungture.
2. Prinsip Kalimat-kalimat Dasar
Dalam pengajaran bakasa hendaklah dikenakan kalimat bukan kata-
kata untuk dibafal. Dan kalimat-kalimat yang digampaikan lebih dahulu
adalah kalimat-kalimat dasar yang mudsh dengan kosa kata yang sering
dijumpai oleh murid dalam kehidupannya sehari-hari
3. Prinsip Pola Sebagai Kebiagaan
Melalui patern-practice diharapken dapat ditanamken pola-pola
sebagai kebiasaan Bukan mengetahui kata-kata, kalimat-kalimat terpisah dan
afran-aturan tata bahasa. Inti prinsip ini ialsh bshwa mengetahui berarti
memahami pola-pola dengan vocabulary yang sesuai dengan kecakapan untuk
bisa berkomunikasi.
4. Prinsip Sistem Bunyi Untuk Digunakan
Guru hendaknya mengajarkan struktur sistem bumyi untuk digimakean

dengan cara demonstrasi, tiruan, kontras dan drill.
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5. Prinsip Kontrol Vocabulary

Prinsip ini mengandimg meaksud bahwa dalam pengajaran bahasa
Arab hendakmya dijaga seminimal mungkin umhuk tidak mengajarkan

vocabulary eampai murid menguasai sistem bunyi dan pola-pola gramatika.

. Prinsip Pengajaran Probiema-Problema

Pringip ini menganchmg maksud bahwa pengajaran bahasa Arab
menekankan dan menspesifikasikan bahasanya pada setiap perbedaan
struktur dari bahasa ibu dengan bahasa kedua (bahasa Arab} dengan

memberikan porsi dan perhatian yang lebih besar.

- Prinsip Tulisan Sebagai Pencataten Ujaran

Ajarkanlah bahasa dan tulisan sebagai usaha pemryajian grafis unit-
unit dan pola-pola bahasa yang tetah diketahui pelajar.
Prinsip Pola-pola Bertahap

Ajarkanlah pola-pola secara berangsur dalam langkah-langkah
kumulatif bertahap. Pola-pola bertahap ialah tiap materi baru merspakan

kaitan dan tambahan untuk materi yang telah diberikan

. Prinsip Bahasa Balu Otentik

Ajarkanlah sustn bahasa sebagaimana adanya, bukan sebagaimana
seharusnya, artinya adalah bahwa gaya bahasa yang diajarkan ialah bahasa
yang dipakai oleh penutur-penutur aslinya Prinsip ini tidak mengijinkan

dialek geografis. Narmm ini suatu problema
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Prinsip Praktek
Kebamyakan wakiu belajar harus digimakan dalam  bentuk
mempraktekkan bahasa
Prinsip Pembentukan Jawabm;jawabm
Apabila suatn jawaban tidak dalam ingatan siswa bentuklah jawaban
tersebut melalui pengalaman dan bimbingan
Prinsip Prakiek Bahasa Versus Terjemah
Terjemah bukanlah ganti praktek
Prinsip Kecakapan dan Guya
Prinsip Imbalan Segera
Jika perbuatan diiluti sesuaty yang mermuaskan, kemmgkinan untuk
mengulangi perbuatan yang sama akan bertambah.
Prinsip Sikap Terhadap Target Kebudayaan
Berikanlah sikap penanaman identitas atan pengertian, gimpati
terhadap rakyat yang mengncapkan bahasa atau bahasanya
Prinsip Isi
Ajarkanlah arti isi bahasa kedua (bahasa Arab) itu seperti ia telah
berkembang dalam kebudayaan tempat bahasa itu diucapkan secuai asli.
Prinsip Belajar Sebagai Hasil yang Kritis
Ajarkanizh tenutama untik menghasilkan belsjar berikutnya, bahkan
untuk menggembirakan atau untuk menghibur,

Semua prinsip tersebut didasari oleh sebuah asumsi bahwa pengajaran

bahasa yang dimaksud adalah bahasa memumut linguistik bukan bahasa tulisan,



D.

tetapi bahasa lisan (ujaran). Karena semua orang di dunia ini terlebih dahulu
dapat bercakap-cakap atau bicara
Metode Pengajaran Bahasa Arah
Dalam pengajaran bahasa salah satu segi vang menjadi sorotan adalah
metode. Sukses tidaknya sustn program pengajaran bahasa sering dinilai dari
segi metode yang digimakan. Karena metodelah yang menentukan isi dan cara
mengajarkan bahasa (Mulyanto Sumardi,1974: 32).
Kebanyakan metode yang digimakan dalam pengajaran bahasa cendenmg
sama secara prinsip dari waktu ke wakiu (Kuswati Bambang Purwo, 1990: 42-
43). Menurut William Francis Mackey ada beberapa metode vang lazim
digunakan adalah sebagai berilan :
1. Direct Method atau Metode Langsung
Metode ini disebut metode langsung kerena dalem menyampaikan
metert  Jangsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan.  Untuk

menjelaskan arti kata-kata digimakan gambar-gambar,

o ]

. Natural Method atau Metode Alami
Metode ini secara garis beser sama dengan direct method dengan
melarang bahasa murid atau terjemahan
3 Psychological Method
Materi ini masih ada hubingannya dengan direct method, metode ini
didasarkan stas visualisasi mental dan alsosiani pikiran. Salah sat ciri
khasnya ialah umtuk menciptakan gambaran mental dan menghubungkannya

dengan kata-kata digumakanlah benda, diagram, gambar dan chase.
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4. Phoneiic Method atan Reform Method
Metode ini disebut juga ural method dan erat hubungannya dengan
direct method Menurut metode ini pertama-tama pelajaran diberikan ear
traning atau latihan mendengarkan Selanjutmya mengucapkan Bunyi,
kemudizn kata, kalimat dari pendek kemudian panjang dan akhirmya menjadi
cerita dan percakapan.
5. Reading Method
Metode ini digimakan untuk melatih kemahiran membaca dalam
bahasa asing. Materi pelajaran terbagi menjadi seksi-seksi kecil, tiap scksi
didshului dengan kata-kala yang maknanya disjarken melalui konteks
terjemzhan atau gambar. Setelah penguasaan kosa kata kemudian diajarkan
cerila untuk memantapkan penguasasn kosa kata.
6. Grammar Method
Ciri khas metode ini adalah penghafalan aturan-aturan gramatika dan
menyusun sejumlah kata-kala sesuai aturan gramatika yang berlaku atay dapat
dikatalan metode ini merupakan prakiek pengetrapan kaidah-kaidsh tata
bahasa
7. Transiation Method
Metode ini menitik beratkan pada kegiatan penerjemahan dari bahasa
asing ke dalam bahasa murid, kemudian sebalilmya
& Grammar - Translation Method

Metode ini merupakan gabungan antara grammar method dengan

translation method. Ciri-cirinya mengikuti kedua isi metode tersebut.
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9. Unit Method

10.

L1

Metode ini merupskan aplikasi sistem mengajar ala Herbart yang
membagi pengajaan bahasa ke dalam lima tahapan.
Tahapan yang dimaksud adalah persiapan murid (student preparation),
penyajian materi (presentation of material), bimbingan melalui induksi
(guidance through induction), generalisasi (generalization) dan aplikasi
(application). Satu unit pelajaran berkembang langkah demi langkah.
Language - Control Method

Ciri pokok metode ini adanya pembatasan dan gradasi, baik kosa kata
maupun struktur kalimat yang diajerkan. Pengajaran yang baik dimulai dari
yang mudah kemudian memuju hal yang Ilt;bih kompleks dan sulit Malma
suatu aspek bahasa digjerkan dengan gerak-gerik tangan, badan ataupun
gambar dengan kontrol yang ketat.
Mim-Mem Method

Metoede ini merupskan singkatan dari mimicry (meniru) dan
memeorization (menghafal). Metode ini disebut juga *“informan-drill method™.

Memmut metode ini kegiatan belajar berupa: demonstrasi, drill,
gramatika, stuktur kalimat, latihan ucapan dan latihan menggunakan kosa
kata dengan mengilati guru atan native informan. Di dalam drill native,
informan bertindak sebagai drill master.

Variagsi metode ini dengan menggumakan rekaman-rekaman dialog

dan drill ,disebut “andio-lingual method™ atau “arual-ural method”.
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12. Eclectic Method
Merupakan metode gado-gado, kzrena menghimpun tiga metode yakni
direct method, grammar dan translation method
Kemshiran bahasa diajarkan menwrut urutan-urutan  berikut::
bercakap-cakap, memahami dan membaca
13. Practice - Theory Method
Metode ini mengutamakan lebih dahulu prakiek baru teori, biasanya
perbandingannya 7 prakiek dan 3 teori.
14. Cognate Method
Dalam metode ini nwrid mempelajari kata-kata dasar yang mirip
dengan kata-kata dalam bahasanya baik bentuk maupun maknanya. Kemudian
diguniakan untuk menyataken pikiran maupin perasazn, baik tertulis maupun
lisan.
15. Dual Languange Method
Metode ini hampir sama dengan cognate method, hanya saja metode
ini menggunakan juga sistem bunyi dan sistem gramatika kedua baha.s_a
tersebut. Bahasa murid diginakan untuk menjelaskan perbedaan fonelis,
sintsktis maupun kosa kata keduanya Tiap perbedasn dijadikan fokus
pelajaran atau latihan ( dikutip oleh Mulyanto Sumardi, 1974: 32 - 40).
Disamping metode-metode tersebut di atas, sebetulnya masih ada
heherapa metode lainnya yang merupakan variasi dari metode di atas. Dengan

banyaknya macam metode, diliarapkan dalam praktek pengajaran dapal
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dipergunakan lebih dari satu metode secara bervariatif den berselingan, dengan
asumsi bahwa:

1. Tidak ada melode yang terbaik.

2. Agar siswa tidak merasa bosan dengan satu metode 8aja.

Yang terpenting dalam memilih metode harus memperhatikan tujuan,
peserta didik, bahan pelajeran, fasilitas yang tersedia, situasi, pasrtisipasi,
kebaikan dan kelemahan metode tertentu serta filsafat

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, diharapkan pengajar
tidak akan salsh dalam memilih metode yang 2kan digunakan, sehingga dapat

mencapai tujusn yang telah diharapken.



BAB I
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN ANAK-ANAK
USIA PRA SEKOLAH

A. Pengertian Anak Usia Pra Sekolah

Menunut Kamus Besar Bahasa Indonesia pra sekolah berar tingkat
Genjang) pendidikan sebelum sekelah dasar, taman kanak-kanak, kemudian dalam
perairan pemerintah RI Nomor 27 talum 1990, pasal 1 disebutkan bahwa,
pendidikan pra sekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan  dan
perkembangan jasman dan rokhani anak didik di Juar lingkungan keluarga
sebelum memasuki p;;ndidikan dasar yang diselenggarakan di jalur pendidikan
s2kolah atau jalur pendidikan hiar sekolah (Nimama, 1990: 44)

Dari pengertian-pengertian di atas maka yang dimaksud dengan anak usia
pra sekolah adalah :m;':k yang memiliki usia sebelum memenuli persyaratan

wntuk: masuk pendidikan sekolah dasar.

B. Perkembangan Kemampuan Anak-anak
1. Anak Sebagai Individu

Jika dianalisa secara seksama, perkembangan anak dari hari ke hari
memang sangal menakjubkan. Perkembangan im merpakan rentetan peribahan
jasman dan rokhani manusia ke arah yang lebih maju dan sempuma Dan
perkembangan im heriangsing leris-meners hingga manusia mengakhin
Hiay dtnva

Mmamsia memunn Ehisaberth B, Husloc, selalu dwmanus karenn

perubahan-perubahan senantinsa terjadi dalam dirinva dan meliputt berbagai
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kapasitas baik yang bersifat biologis maupun psikologis. Secara global
s¢eluruh proses perkembangan individu sampai menjadi person (dirinya
sendirt) berlangsung dalam 3 (1iga) tahap yait :

“Pertama tahap konsepsi ialal saat sel telur ibu dibuahi oleh sol

sperma ayah: kedua tahap proses kelahiran, ialeh saat keluarmya bayi

dari rahim jbu ke dalam dunia bebas: dan ketiga, tahap proses
perkembangan individu bayi tersebut menjadi seorang pribadi khas"

(Dikutip oleh Muhibbin Syah, 1995: 47).

Adapun kehidupan yang pasti bahwa setiap fase atan tahapan
perkembangan kehidupan manusia senantiasa berlangsung seiring dengan
kegiatan belajar karena pada dasarmya belajar adalah suatu usaha untuk
mencapat suatu perubahan ke grah yang positif Dan tugas belajar pada setiap
fase perkembangan merupakan suaty keharusan wmiversal dan ide alnya berlaku
secary olomatis seiring dengan kegiatan pendidikan

Proses belajar pada fase anak-anak awal, (biasa dikenal dengan usia
pra sckolah: usta 0 sampai 6 tahun) berlangsung melalui pendidikan oleh
orang tuamya, sebagai pendidik pertama dan utama Dalam fase ini memang
mengalami perkembangan biologis yang sangat pesat, tetapi secara sosiologis
masth sangai lergantng lingamean untuk metnpersiapkan fimgsionalisasi
lingkungan sangat penting, terutama umtuk mempersiapkan @nak terjun ke
lingamgan yang lebih fuas seperti lingkungan sekolah.

Para ghli perkembangan anak mengemukakan bahwa :

“Pendidikan masa kanak-kanak awal adalah sangal penling untuk
,memajukan daya kognitif anak, Dengan kata lain pendidikan vang baik
i echarustya diberikan kepada anak sedini mungkin, walaupun ia masih
| bayi yang belum mengerti akan arti kewibawaan, karena ternyala bayi

sudah mempunyai kemampuan untuk berfikir dan mengetahui, meskipun
masth dalam intensitas yang sederhana” (M. Sardjan, tt : 42),
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Pendidikan yang tepal pada fase ini adalah yang bersifat pembiasaan
dan pengenalan terhadap lingkungan sekitar. Hal ini karena pada dasamya
hayi lahir membawa potensi yang harus diberi rangsangan-rangsungan melalui
pendidikan agar potensinya dapat berkembang secara optimal.

Secara global proses perkembangan anak dapal dibagi menjadi 3 (tiga)
ranah: kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam proses perkembanganmnya tiap-
liap ranah itn saling berkaitan seperti yang tersebut dalam Hulum Korelasi
Pertumbuhan Tubuh dan Jiwa “Antara pertunbuhan tubuh dan Jiwa ada
hbungan yang erat, pengaruh mempengaruhi dan ada kalanya tunggu
menungay” (Amin Hamzah Nasulion dan Oejeng Soewargana, 1996 7, untuk
selanjutnya hanya akan disebut Amir HN. dan Oejeng S.). Secara rinci
deskripsi dari ketiga ranah tersebut adalah :

4 Perkembangan Kognitif Anak
Perkembangan kognitif adalah perkembangan berfikir anak
(Poerwadarminta, 1983: 515). Proses berfikir didapat / berawal dari
proses pengenalan dan penafsiran lingkungan Dari sini  didapat
pengetahuan sehingga anak mengenal sesuatu J.A. Comennius menyatakan :
“Anak tidak akan dianggap sebagai orang dewasa yang bertubuh
kecil, Oleh karenn itu dalam memberikan pengetahuan harus dengan
cara yang menarik bagi anak, serta dibiarkan anak mengamati,
menyelidiki dan mengalaminya sendiri”™ (Dikatip oleh L. Zulkifli,
1995: 1).
Dengan demikian jelaslah bahwa cara anak-anak bertikic dan

memahami  dunia berbeda dengan yang dilakukan orang dewasa

Pemahaman anak akan konsep tenlang sesuatu, jelas sangat berbeda dengan
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konsep-konsep yang terbentuk di benak orang dewasa Misalnya, sekedar
contoh, konsep tentang humor. Rasa humor anak, ternyata juga dipengaruhi
oleh tahap kemampuan berfikirnya, schingga apa yang lucu bagi anak
berbeda dengan yang lucu bagi orang dewasa (Tim Redaksi Ayah Bunda,
1998: 61).

Memang sangat sulit memahami atan mengaraati perkembangan
kognitif secara langsung, karena proses ini merupakan proses yang numit
dan terjadi di dalam otak. Akan tetapi kita dapat mengamati tingkah laku
wmak, fenomena kasat mata. Karena tingkah laku adalah interprelasi dari
apa vang telah terjadi di dalam otak.

Teori yang paling sering digunakan untuk menjelaskan
perkembangan kognitif manusia dari lahir hingga dewasa adalah teori yang
dikemkakan oleh Jean Piagel, seorang psikolog dari Swiss. Ja mengatakan
bahwa :

“Perkembangan kogmtif manusia terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu:

pettama, tahap sensor motorik (Sejak lahir sampai dengan 2 tahun):

kedua, tahap preoperasional (usia 2 sampai dengan 7 tahun): ketiga,
tahap operasi kongkrit (usia 7 sampai dengan 11 tahun ): dan tahap
keempat tahap operasional formal {usia 11 tahun dan seterusnya)”,

(Dikutip oleh Tim Redaksi Ayah Bunda, 1998: 66).

Secara rinci keempat tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikt
1}. Tahap Sensor Matorik (lahir s/d 2 tahun)

Pada tahap ini motorik anak tmbuh dari refleks menyadi

gerakan yang bertujum. Dan lowat aktivitas tertentu gerakan motorik
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inilah  anak  belajar mengenal dunia  dan memanipulasikannya.
Misalnya, dengan memasukkan benda-benda ke mulut. Dengan
eksplorasi sensor motorik vang melibatkan seluruh indra dan eerak ing,
anak mengembangkan pengertian bahwa dia terpisah dengan
lingkungannya

. Tahap Preoperasional (vsia 2 s/d 7 tahun)

Pada tahap ini pemikiran anak didominasi oleh hal-hal yang
berkaitan dengan aktivitas fisik dan persepsinya sendiri Kemampuan
abstraksinya mulai fumbuh, vang memungkinkan ia untuk dapal berfikir
simbolik, sekalipun dengan cara berfikir vang masih egosentris, la
belum mempunyai pemahaman yang realistis dan obyektil tentang
lingkungan yang berada di luar dirinya la masih menganggap dirinya
pusal segalanya. Anak juga masih berfikir dengan  pemaharnan
realisme (menganggap simbol dan konsep sebagai suatu yang tyata),
Animisme (Segala sesuaty dianggapnya hidup dan bergerak) dan
magical (merasa dapat mengendalikan kekuatan cumia). Ja belum
mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan angka atan
mengelompokkan obyek.

. Tahap Operasi Kongkrit (usia s/d 11 tahun)

Konsep yang masih kabur pada usia pra sekolah menjadi lebih
kongkrit dan spesifik pada fase tni. Hal ini memungkinkan anak untuk
membentuk konsep waktu. tempat serta mengkatagorikan obyek, sesuai

dengan kesamazn ciri-ciri umum obyek itw Kemampuan abstraksinya
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Juga semakin meningkat mhik memmgkinkan  kemampuan  untuk
memanfaatkan simbol sebagai proses berfikir semakin nyata. Misalnya
memakai simbol angka imtuk menghitung obyek. Anak sudah mampn
berfikir logis tentang lingkungan, oleh karenanya di dalam pergaulan,
anak sudah mampu menizhami peran orang lain dan mengarahkannya
pada kehidupan nyata,

4). Tahap Operasional Formal (di atas 11 tahun)

Merupakan tahap terakhir dari perkembangan kognitif, di mana
amzk sudah mampuy memecahkan masalah dengan menggunakan
berbagai alternatif cara Ia sudah mampu bertikir fleksibel serta
trampil mengkombinasikan informasi dari berbagai sumber dengan
penalaran dan kemampuan berfikir logis yang sudah berkembang ini,
membuat ia mampu memahami masalah vang kempleks.

b. Perkembangan Afektif Anak

Menunit Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian afektif adalah
hal yang berkenaan dengan perasaan, gaya atau makna yang menjelaskan
perasaan. Misalnva cinta, takut, kasih sayang, lemas, depresi, marah dan
hipersensitivitas (kepekaan dan emosional berlebihan). Dengan demikian
perkembangan afektif, dapat diberi pengertian dengan perkembangan
emosional dalam pengertian keadaan dan reaks psikologis dan fisiologis,
seperti kegembiraan, kesedihan dan lain-lain (Dikutip oleh Tim Redaksi

Ayah Bunda, 1998: 17).
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Fmosi memerankan peranan yang sangat penting dalam hidup
seseorang. Tiap bentuk emosi pada dasarnya menjadikan hidup terasa lebih
variatif dan menyenangkan karena emosilah anak akan merasakan getaran-
getaran perasaan dalam dirinya maupun orang lain, sejak bayi dilahirkan
emosinya berkembang secara bertahap. melalui interaksi dengan orang
tuanya, kemudian dengan orang lain dan lingkungan.

Bulan-bulan pertama serta tahun-tahun pertama kehidupan anak
merupakan masa yang penting dan rawan dalam perkembangan emosi anak.
Bila orang tua kurang menyadari pentingnva arti kualitas hubungan serta
sikap penuh kasih sayang pada masa ini, anak bisa mengalami berbagai
masalah dan gangguan emosional vang serins di kemudian hari (Tim
Redaksi Ayall Bunda, 1998' 17). Sebaliknya bila kebutuhan emosional
terpenuhi secara scimbang dalam kehidupannya di kemudian hari anak akan
tumbuh menjadi individu bahagia yang diharapkan mampu mewjudkan
polensi-potensi positifiya.

Di awal fase perkembangan anak, tangis bayi sebenarnya
merupakan suah cara vang dilontarkan anak untuk mengungkapkan berbagai
perasaan negatifiya. karena adanya kebutuhan yang belum terpenlii atan
karena rasa tidak nyaman Karena perkembangan afektif berkait tengan
perkembangan psikomotorik dan kognitif anak, maka otomatis asprk-aspek
vang ada dalam psikemotor dan kognitif sangat memenganihi perkembangan

afektil anak.



27

Pada masa bayi di mana kemampuan motorik anak masih lerbatas
karena panca indera vang belum sempurna dan belum aktif. belum banyak
vang bisa direspon anak Karenanya belum banyak yang anak butnhkan,
biasanya hanya lapar, panas, dingin, sakit dan tidak nyaman atay sebaliknya
vang dirasakan anak (Amir H.N dan Oc¢jeng S, 1969: 69). Pada masa-masa
ini lebih diperlukan kasih sayang yang secara langsung menyentuh perasaan
anak.

Kurangnya kasih sayang pada masa bayi dan anak, dapat
membahayakan perkembangan anak. Gangguan tersebut dapat  beripa
terlambatnya perkembangan fisik karena anak mengalami depresi. Depresi
mlah yang mengakibatkan sckresi (pengeluaran) hormon pitnitry, vaitu
hormon yang berfimesi untuk mengatur metabolisme dan pertumbuhan badan
(Tim Redaksi Ayah Bunda, 1998: 18). Gangguan ini dapal mempenganihi
pertumbuhan perkembangan motorik seperti lambat duduk, lambat berjalan,
lambat berdiri juga dapat berakibat pada terjadinya 8agap atan mengalami
gangguan berbicara, sulit konsentrasi dan mudah teralih perhatian, tampak
agresit dan nakal, karangnya minat terhadap orang lain, egois dan penakut,
bahkan jika pada taraf yang besar bisa menimbulkan ZANZEUAN jIWwd

Kurangnya ateksi memang dapal mengganggu penyesuaian  dan
perkembangan anak. Tetapi terlalu banyak afeksi yang diterima anak juga
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri, karena afeksi yang
berlebih justru menghalangi anak dalam belajar mengekspresikan afeksinya

pada orang lain (lidak ada kesempalan bagi anak), sehingga anak sulit
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mengembangkan ikatan emosional dengan orang lain, yang mengakibatkan
anak tidak tertarik pada orang lain, kecuali dengan orang yang lebih dekat
tengan anak.

Sampai batas tertentu hal ini bisa berdampak negatif misalnya jika
orang yang terdekal dengan anak tidak bersamanya maka timbul rasa cemas
pada diri anak. Jika kecemasan sering melandanya maka efek negatifiya
anak menjadi kurang bergaul, tidak kreatif dan sangat terganhing pada orang
dewasa sehingga potensinya tidak berfungsi dan tidak berkembang secara
maksimal.

Memang tahapan perkembangan bayi berada dalam  suasana
bennain. Karena bermain itu baik untuk kemajuan fisik dan jiwanya
Dengan bertambaluiys usia dan seiring dengan pertumbulannya, naka
semakin bertambah ketrampilan atay kemampuan bayi vang dnmbangi
dengan semakin sempumnanya kemampuan motorik bayi. Pada mulanya
gerakan yang dilakukannya baru merupakan intrik (kemampuan bertindak
tepat. tidak mempergunakan pikiran dan diperoleh dari alam sejak
cilahirkan). Gerakan ini disebabkan karena dorongan dalum diri untuk
memuaskan dorongan itu (L. Zulkifli, 1995: 26).

Dari gerakan instink kemudian menjadi gerakan latihan, laly
werakan eksperimen (gerakan yang perlu dilatihkan), sebagal persiapan
nntuk dapat melakukan gerakan vang diperlukan nanti, kemudian kombinasi
buny: yang, dilakukan dengan seseorang dan tidak ada bosan-bosannya

Gerakan yang dilakukan ity berguna untuk melatih lidah, pani-paru dan alat-
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alat bersuara imtuk memuyju kecakapan yang juga untuk menyatakan perasaan
(berupa gerakan pernyataan), seperti tangisan Jika bayi merasakan lapar,
tertawa jika ia merasa senang dan mengoceh jika ia sedang senang dan
ceria (Amir HLN. dan Qejeng S, 1969: ?3I].

Bermain sangat membantu pekembangan bayi, Buhler menyatakan
“Anak yang sejak waktu bayi tidak diberikan alat-alat permainan
dan kesempatan bermain, serupalah ia dengan menyia-nyiakan
makanannya, karena permainan adalah makanan bagi anak-anak”
(Dikutip oleh Amir HN. dan Oejang S, 1969: 75).

Pada anak usia 3 - 4 tahun mereka sudah bisa menyatakan perasaan,
kemanan dan pikirannya {Amir HN, dan QOejang S, 1969 92). Dengan
kemampuan bahasa yang dimilikinya, anak mulai melakukan komunikasi
verbal sebagai  permyataan perasaan apa yang ada dalam jiwanya
Pernyataan dorongan untuk meniru yang kadang anak meniru juga kata-kata
vang belum ia paliami maksudnya, dorongan memberi sesuaty kepada orang

lain.

Piget, ahli psikolagi asal Prancis menyatakan bahwa percakapan
anak dengan diri sendiri selalu terdapat pada kanak-kanak di
samping percakapan sosial (bersama) dan dengan  melalu
permainan yang dilakukan seperti ini, orang tua dapat memantan
apa yang dirasakan oleh anak, schingga orang tua dapat mengetahui
apa yang sedang dialami oleh jiwa anak. (Dikutip oleh Amir 1N,
dan Oejang S, 1969 92).

¢ Perkembangan Psikomotorik Anak

Proses tumbuh kembangnya kenampuan yang bertubungan dengan
aktifitas fisik yang berkait dengan proses mental seorang anzk,
disebut perkembangan psikomotorik Ketrampilan psikomotorik ini
berlangsung sejalan dengan kematangan syaraf dan otot karena
“setiap gerakan vang dilakukan anak, sesederhana apapun
sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang komplek dari
berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak”
(Tim Redaksi Ayah Bunda, 1998: 7)
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa bayi sudah Mmampu menerima
stimulus karena memang anak yang baru lahirpun sudah mempunyai bekal
kapasitas motor (jasmani) dan bekal kapasitas panca indra (sensor),
sebagai bekal dasar perkembangan kehidupanya selama di dunia (Muhtbbin
Svah. 1995: 60). Walanpun ketrampilan motorik ini berkembang sejalan
dengan kematangan syaraf dan otak anak, tetapi bagaimanapun juga harus
dipelajarinya sehingga menjadi jelas sekali bahwa anak membutuhkan
latihan dan bimbingan.

Anak vang baru lahir mula-mula hanya memiliki sedikit sekali
kendali  terhadap  aktivitas alat-alat jasmaninya.  Seiring  dengan
perkembangan waktu dan berlangsungnya proses perkembangan jasmani,
anak mempunyai sejumlah kemampuan geruk yang bermanfant dalam
membentuk pengalaman hidupmya Misalirya dalam bulan-bulan pertama.
bayi hanya bisa mengingat dan mengenal gerakan-gerakan  schinggn
ineatanmva masih bersifal motoris, vaitu “Mengingat rentetan gerakan yang
teratur, berulang-ulang yang mengenai dirinya” (Amir H.N. dan Oecjang S,
1969: 72). Seperti gerakan memusuy vang merupakan gerakan dan
kecakapan intensif yang pertama-tama dilakukan bayl untuk memenuhi
kebutihan atau dorongan makan, mendapat perlindungan diri serta dorongan
Ingin maju.

Dengan bertambahmva usia maka bertambah pula ketrampilan

motorikayi untuk lebih begerak bebas leluasa, Artinya anak nwlal belajar
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mengubah posisi hibuhnya, belajar tenglarap, menengadah, belajar dudnk,
belajar merangkak, belajar berdiri dan berjalan Sekalipun tidak semua
hayi mengalami periode merangkak tapi merangkak adalah bagian dari
proses perkembangan motorik yang penting bagi bayi karena dalam periode
im anak dapat lebih intensit mempersiapkan otot-olol dan syarafinya untuk
menuju garak yang lebih sempurna.

Pada fase merangkak dan berjalan ini, bayi mulai mencoba memenuhi
rasa ingin tahunya yang sangat besar dengan cara mencoba apa yang ada di
sekelilingnya. Dengan demikian maka ia mulai memasuki dunia yang lebih
luas. Adanya rasa ingin tahu (curiosity) ylang besar dan daya tarik terhadap
sesuaty dengan cara menyelidikinya lebih mendalam pada mnak, kaclang
menyebabkan tingkah laku anak sering menjadikan orang tua tiduk sabar
menghadapi tingkah laku anak, akhimya orang tia bersikap keras bahkan
kadang memarahi anak jika anak tidak menunti kehendak orang tuanya.

Misalnya dorongan ingin memegang atan menyelidiki segala sesuatn
sering disalah gunakan oleh ibu atan anggota keluarga lainnya, schingga
anak dianggap menggangeu, mengacau atan nakal. Jika hal ini benar-benar
terjadi maka di sinilah orang tua harus benar-benar memahami Raya
komunikasi vang lepat dengan anak agar perhznbuhan kreatifitas anak tidak
mierasa terganggu_ tidak selalu terjadi kesulitan komunikasi antara orang tua
dengan anak, Perlu diingal bahwa tiap-tiap anak mempunvai  gaya

kKomunikasi yang berbeda



Setelah tase tahun perlama anak mulai memasuki dan mengenal dunia
luar, terutama dengan berbagai macam pola bermammnya dan dengan
kemajuan bahasa serta pertumbuhan fisik dan jiwanva. Dalam fase ini anak
memandang dimia sekitar dan menilai seria memberinya corak menunit
keadaan dan sifat batinnya. Dalam fase inipun anak masih terus mencoba-
coba segala gerakan dengan segenap tenaga dan kemampuannva walan
berkali-kali ia jatuh 1a berusaha untuk mencoba lagi. Cara jatuh bangun atan
menurut metode Trial and Error ini sangat bermanfaat bagi tubuh anak bagi
latihan kemampuannva (Amir HN. dan Oejang S, 1969: 87)

Masa 5 (lima) tahun pertama adalah masa emas bagi perkembangan
motorik anak. Itu karena pada usia ini badan anak masih begitu lentur (an
mudah diarahkan, ditambah dengan kesenanganmya berekspresi yang seperti
tidak mengenal rasa takat. Segala gerakan yang diajarkan kepadanya akan
dianggapnya sebagai suafu permainan yang menyenangkan, Dari bermain
inilah berbagai manfaat bisa diperoleh anak, seperti semakin trampil
menguasai gerakan moteriknya. Selain kondisi badan semakin sehat karena
berolah raga, anak juga mendapat kemandirian dan percaya diri, semakin
anak mempunyai keyakinan dalam melakukan segala secsuatu karena sadar
akan kemampuan fisiknva

Anak  yang baik perkembangan moteriknya  biasanya juga
mempunyai ketrampilan sosial yang positif Mereka dapat bermain bersama
teman-temannya dan mampu mengimbangi gerak teman sebavanya, seperti

berlompat-lompat dan kejar-kejaran. Saat-saat seperti inilah vang bisa
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melatih anak untuk dapat bersosialisasi dengan linglamgan sebayanya.
Melalui bergaul anak bisa membandingkan dirinya dengan temannya, yang
maniaatnya anak belajar membangkitkan semangat hidupnya

Kemampuan motorik anak sangat berganhing pada proses
kematangan atau yang disebut masa peka oleh Marie Montesorri. Proses
kematangan pada tiap-tiap anak berbeda-beda sehingga laju perkembangan
antara anak yang saty dengan anak yang lainnya bisa saja berbeda. Hal ini
disebabkan. tiap-tiap anak mempunyai sendiri tempo perkembangan
(Dikutip oleh L. Zulkifli, 1995: 14) Untuk mengimbangi dan mendikung
perkembangan motorik anak agar berlangsung sccara sempurna, sangat
dibutuhkan motivasi gizi vang baik dan cukp.

Dari uraian tentang keempat tahapan perkembangan kognitif di alas,
dapat dinyatakan bahwa pada bulan-bulan pertama kehidupan bayi, ia bar
bisa mengingat dan mengenal gerakan, Ingatannyapun masih bersifat
motoris. Jadi pengenalan terhadap benda belum ada sama sekali
Berdasarkan sifalldan ingatan motoris vang dipunyainya itu seorang bayi
sudah dapat dan harus dididik dengan melatihnya wntuk melakukan atan
melihal sesuatu untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik (Amir LN
dan Oejang S, 1969: 72 - 74).

Mulai usia 4 (empat) bulan, ia telah dapat mengatur dan mengetahui
gerakan tangan dan jarinya, dapat memegang sesuaty. Kemudian kordinasi
eerak mata dan telinga merupakan jalan untuk mengenal Linglamgannya:

“Sitat-sifat benda (halus-kesar, berat-ringan, dsb), dari gerakin-gerakan il
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dicarinya dengan sukarela dan gembira untuk memenuhi rasa ingin tahunya
vaig besar” (Amir H.N. dan Oejang S, 1969: 76).

Atas dasar instink dan kesanggupan anak unhk belajar yakni
mempelajart gerakan-gerakan biasa (ingatan motoris) dan hal-hal yang,
dilatihkan kepadanya, sehingga dengan pengalaman ini bayi berkembang
maju yang kemudian ia mencapai gerakan yang difikirkan (gerakan yang,
timbul menurut sitiasi dan cara baru). Gerak yang dipikirkan ini sudah
mengandung jalen (usaha) dan tujuan Drs. Sis Heyster, menamakan gerakan
ini dengan istilah Intelegensi praktis. Misalnya anak ingin mengambi)
mainan, tetapi tidak bisa karena terlalu jauh, ia berfikir, melihat sekitar dan
kemudian mengambil sapu di dekatiya untuk menggeser mainan ity (Dikutip
oleli Amir HN dan Oejang S, 1969: 77).

2 Anak dan Linglamgan
Dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori - Muslim, Nabi

Muhammad SAW, berpesan pada kita bahwa:

7 & AL /{’"‘

b A Ne5isT
mw” _,a,f_,i

“..... (balnwa setaip anak yag dilahirkan adalah dalam keadaan fitrah
sampai kedua orang tuanya menjadikan Yahudi atan Nasrani atan
Majusyi)” (Dikutip oleh Abdul Qodir Jaelani, 1995: 215).

1\

Jika ditelash secara seksama, hadits tersebul memberitahukan kita

baliwa pada anak yang baru dilahirkan, ada suatu faktor yane berpenganih
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dalam perkembangannya Pertama faktor bawaan (fitrah), dan kedua fakior
lingkungan (dalam hadits disebut kedua orang tua).
a. Faktor hawaan
Dimaksud dengan faktor bawaan di sini adalah faktor yang berasal
dari anak itu sendiri, yang memengaruhi proses perkembangan anak.
Semenjak lahir (Sebenanya semenjak dari dalam kandungan) anak sudah
mempunyai pembawazn (bibit-bibit bakat, bibit-bibit sifat yang diwarisi
dari kedua orang tuanya ataupun nenek moyang). Dalam istilah yang lebih
umum, dinyatakan bahwa anak lahir telah membawa potensi yang harus
dikembangkan.
Hadits berikul menegaskan tentang adanya faktor bawaan pada

masing-masing anak dan itu menentukan perkembangannya:
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Artinya : Perumpamaan apa yang dengannya Allah mengutusky (yakni)
petinjuk dan ilmu, laksana bujan lebal yang mengenai bumi.
Sebagian bumi ada yang subur dan (kemudian) menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan, baik tumbuhan basah maupun tumbuhan kering
vang lebat. Sebagian lagi darj bumi ini ada yang gersang (panas).
Pada suatu riwayat berbunyi ikhoodzat (tanah yang bisa menahan
air). Dengan (genangan air) itutah Allah memberikan manfaat
kepada manusia, mereka minum airmya, meminumi ternaknya dan
(dengan air itn mereka bercocok tanam). Pada suam riwayat
berbunyi ro’am {mereka menggembalakan lernaknya). Dan
sebagiannya yang lain (hujan) itu menimpa tanah yang lain, hanya
saja tanah itu berujud qii’an (tanah datar yang licin dan tidak
bisa menumbuhkan tetumbuhan). Tanah it tidak bisa menahan
air dan tidak puia menumbuhkan tetumbuhan. Demikian itulah
misal orang-orang yang bisa memahami agama Allah dan mau
mengambil manfast dari apa yang Allah telah mengutusku
(menjadi rosul), kemudian ia memahaminya dan mengajarkannya
dan perumpamaan orang-orang yang tidak man mengangkat
kepala (acuh tak acuh) dan tidak mau menerima petunjuk Allah,
yang dengan petunjuk ity Aku dismghkat menjadi rosul (HR.
Bukhori Muslim dan An Nasai). (Dikutip oleh Ami Widiastuti,
1998: 34).

Bark menunut kemryakinan agama, memmut ilmu pengetahuan maupun
menurut ilmu ketununan, dinyatakan bahwa tiap-tiap anak mengandung bakat
(pembawasaan) dan sifat yang diwariskan dan dorongan batin (Amir HN.
dan Oejeng S, 1969: 42). Misalnya untuk kelangsungan hidup bayi yang
baru lahir, alam membakati dua kepandaian yang disebut instink, yakni
instink menghisap dan instink menangis (L. Zulkifli, 1995: 6).

Dalam hukum bertahan dan mengembangken diri dinyatakan bahwa
dalam kehidupan timbul dorongan dan hasrat untuk mempertahankan diri,
Dorongan yang pertama adalah dorongan untuk memperiahankan diri
kemudian disusul dengan dorongan untuk mengembangkan diri. Dorongan

mempertahankan diri misalnya terwujud dalam dorongan makan dan
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menjaga kesehatan diri. Dalam perkembangan jasmani dan rokhani terlihal
hasrat dasar unfuk mengembangkan pembawaan Untuk anak-anak dorongan
mengembangkan diri ini berbenhik hasral mengenal lingkimgan, usaha
belajar berjalan, kegiatan bermain dan sebagainya (L. Zulkifli, 1991 16).
Masih soal pembawaan Agus Sujono menyatakan :

“Anak pada waktu lahir mendapat bekal berupa kemanipuan

perbuatan siap, vyaitu pelaksanasnmya berdasarkan  instink.

Disamping ity anak juga mendapat bekal berupa benih atan potensi

yang mempunyai kemmgkinan berkembang pada wakhmya, dan jika

ada kesempatan maupun perangsang padanya (tt: 36).

Menunit teori dorongan (motivasi) segenap tingkah laku anak
distimulir dari dalam. Dikatakan oleh C. Chifford T, Morgan :

“Moftivasi adalah menupakan dorogan keinginan sekaligus sebagai

sumber daya penggerak melakukan sesuatu yang berasal dari dalam

dirinya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya (Dilutip oleh

Abu Ahmadi, 1991: 32).

Anak secara aktif senantiasa berusaha mengadakan percobaan-
percobamn. Ia akan selalu mencoba dengan segenap kemampuan potensinya
untuk mencari pengalaman banmya. Sebab dengan kekayaan pengalaman
yang dimilikt anak akan tumbuh dan berkembang jiwanya secara cepat dan
schat.

Abdul Qodir Jaelani menyatakan bahwa:

“Sejak manusia dilahirkan telah mempunyai  pembawaan
(kesanggupan-kesanggupan yang dspat  diwujudkan), sepert
kesanggupan untuk dapat berjalan, kemampuan untuk berkata-kata,
pembawaan tentang ilmu pasti, kemampuan utuk menggambar dan
lain-lain™ (1995: 213).
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Potenst yang bermacam-macam tersebut tenty tidak begith saja
dapat terealisir sendiri, untuk dapal mewitjudkan potensi-potensi tersebut
anak harus mengalami perkembangan serta membutuhkan latihan-latihan
dan tiap-tiap kemampuan mempunyai masa kematangan.

Termasuk dalam faklor bawaan yang sudah ada pada diri anak
semenjak lahir adalah bakat, intelegensi, kemampuan berbahasa dan
kemampuan-kemampuan fisik yang lain. Bakat merupakan potensi dalam
diri anak yang dengan rangsangan tertentu memumgkinkan mencapai suatu
kecakapan, pengetalian dan ketrampilan khusus. Menurut para ahli bakat
mulai terlihat pada saat anak usia sekolah, sehingga untuk dapat mengetahui
i, maka dalam masa-masa pra sekolah anak harus diberi motivasi,
fasilitas dan kesempatan agar dapat mewujudkan bakatnya

Bakat berarti jnga bibit yang memberikan kemungkinan, yang harus
digali sejak dini agar bisa berkembang. Misalnya dengan cara memperkaya
anak dengan bermacam-macam pengalaman serta  memperdalam
pengalamannya. Oleh karena itu makin banyak dan bervariasi hal-hal baru
vang dilihat dan didengarmya anak makin akan tertarik pula untuk
mengalami dan mencoba berbagai hal. Cara lain dengan mendorong dan
merangsang anak untuk mengembangkan semua minatnya Bisa juga dengan
memberi anak kesempatan untuk melakukan kegiatan yang memungkinkan
mengembangkan bakal dan minal, sebab tanpa pernah diajarkan berbagai
bidang sulit bagi anak untuk: tahu potensinya. Selain ketiga cara itu, perlu

cidulamg dengan kesediaan sarana yang cukup bagi aklualisasi bakat, sebab
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tanpa ada sarana bakat tidak akan tampil dan berkembang (Tim Redaksi
Avah dan Bunda, 1996: 61).

Intelegensi adalah seluruh kemampuan individu wntuk berfikir dan
bertindak secara terarah serta mengarsh dan menguasai lingkungan secara
efektif. Intelegensi ini sudah dimiliki sescorang sejak lahir. Dalam
perkembangannya dipengaruhi oleh faktor gizi, rangsangan aktif terhadap
perkembangan anak yang sesuai dengan tahap perkembangan kecerdasan
anak. Permyataan ini dikemukakan oleh prof Dr. Yaumil Agoes Achir
(Dilatip oleh Tim Redaksi Avah Bunda, 1998: 14).

Kemampuan bahasa mencakup segala bentuk komunikasi, apakah itu
bahasa lisan, tulisan, bahasa isvarat, bahasa hibuh maupin ekpresi wajah,
Setiap manusia mengawali komunikasi dengan dunia lewal bahasy tangis.
Lewat bahasa vang wniversal inilah bayi mengkomunikasikan segala
kekurangan kebutuhan dan keinginannya Seperti perkembangan bidang
lainnya dalam kehidupan anak, tahin-tahun periama merupakan masa kritis
untuk perkembangan bicara Karena masa inilah yang menentukan proses
belajar anak, antara lain dengan model atau figur yang baik untuk dicontn_h,
scbagai kesempatan dan motivasi mercka untuk belajar, Semma itu
menipakan tanggung jawab orang tia dan seyogyanva it dipemihi agar
potensi anak dapat tumbuh optimal dan ia dapat saling memberi dan
menerima linglamgannva

b. I'aktor Lingkungan
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Kembali pada hadits yang dikutip di atas, dengan jelas hadits
tersebut mengingatkan kita betapa faktor lingkungan sangat menentukan arah
dan perkembangan anak dengan segenap potensi bawaan yang merupakan
fitrahnya sejak lahir itw Juga perlu dicatat, disebutnya orang tua dalam
hadils tersebut untuk memmjukkan lingkungan, pada hemat kami
mengisyaratkan 2 (dua) hal penting Pertama bagi anak yang baru
dilahirkan, orang tua memang merupakan lingkungan sosial yang pertama
Kedua orang tua juga menentukan bagaimana lingkungan tempat anak hidup,
apakah lingkungan yang dimaksud membanty perkembangannya atan justru
sebaliknya.

Maka jelaslah agar perkembangan anak dengan segenap faktor
bawaannya berlangsung baik dan normal sangat dibutuhkan adanya
linglkimgan yang kondusif Pengaruh lingkmngan bagi anak sangat besar dan
tingkalya ditentukan oleh orang tua Sebab scjak dalam kandungan, ia
menerima makanan langsung dari ibunya dan setelah ia dilahirkan pun
selama bertahun-tahun anak bergaul dengan ibu dan ayah serta anggota

keluarga yang lain (Abdul Qodir Jaelani, 1995: 215). Hadits berikut

menegaskan tentang pentinmya lingkungan bagi perkembangan anak.
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Artinya : Dari [bnu Mas'ud menyatakan bahwasannya Rosululloh SAW
pernah bersabda “Seorang itu bersama dengan orang yang
dicintainya” (HR. Bukhori Muslim) (Dilutip oleh Ami
Widiastuti, 1998: 40).



Dari hadits tersebut dapat diambil pengertian bahwa scbenamya
kepribadian alanpun sifat dan perilaku seseorang mudah dipengaruhi oleh
orang lain dan lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan geseorang.

Abdul Malik Hamid menyatakan adanya penganuh lingkingan dalam
perkembangan anak, di mana lingkungan keluarga adalah linglaungan yang
paling besar pengarubmya bagi perkembangan anak pra sekolah. Lingkungan
keluarga merupakan proses penentu dalam membentuk pribadi dan
perkembangan seorang anak. (1993: 36).

Kasih sayang dan pengertian orang tua sangat meninggalkan bekas
positif dalam perkembangan jiwa anak. Masa perkembangan anak yang
diliputi kasih sayang yang bijaksana dari orang tua, dapat mengantar anak
menjadi seorang yang berjiwa besar . dan mengagumkan. Sebaliknya,
kekerasan yang bersifat membebani dan tidak memberikan kesempatan
kepada anak untuk bereksplorasi sangat mengganggu bagi perkembangan
pola pikir dan kreatifitas anak. Pola pendidikan yang tepat dan suasana
keluarga yang harmonis pemih kasih sayang akan memberikan dampak
positif dalam pengembangan cakrawala berfikir dan wawasan anak (Abdul
Malitk Hamid, 1993: 36).

Dalam hukum Tempo, perkembangan tiap-tiap anak mempunyai
tempo perkembangan sendiri-sendiri dan tempo perkembangan dapat
dipengaruhi oleh lingkungan hingga jalanmya dipercepal atan diper lunbat.

Artinya tiap anak lahir membawa potensi yvang memungkinkan untuk



berkembang dan perkembangan tiap-tiap anak tidak sama, tergantung
pengaruh lingkungan yang didapat anak Pengaruh itu meliputi latihan,
bimbingan, pendidikan dan fasilitas yang ada,

Sekedar contoh, pada dasarmya semua anak usia 3 (liga) tahun
sama-sama mempunyal potensi berbicara, tetapi dalam kenyataan ada anak
yang sudah mampu bercakap lancar dan baik pengucapannya, ada pula yang
masih lambal pengucapannya dengan lafal yang Jucu. Dan pada usia 6
(enam) talum kedua anak ini sama-sama lancar pengucapannya, sama-sama
terang dan baik pengucapannya (Agus Sujono, tt: 44). Yang terpenting pada
masa ini anak harus dibimbing ke arah yang baik, karena sifat anak adalah
suka menir.

Sartain, seorang psikolog Amerika, membagi lingkungan dalam tiga
hagian, yaitu :

“Pertama lingkamgan alam atan Juar yakni segala sesuatu yang ada

di dalam dunia yang bukan mamusia, geperti rumah, tumbuh-

tumbuban, air, iklim dan lain-lain; keduna lingkungan dalam, ialah

segala sesuatu yang tidak termasuk dalam lingkungan alam, seperti
miakanan yang ada dalam perdt yang nantinya akan dicerna dan
diserap oleh pembuluh darah yang disalurkan ke dalam sel-sel
tubuh; ketiga lingkungan sosial atan masyarakat, yaitu semua orang
atan manusia lain yang mempengaruhi anak” (Dikutip oleh Abdul
Qodir Jaglani, 1995: 215).
Dari ketiga linglamgan di atas yang paling berpengaruli terhadap

perkembangan anak adalah lingkumgan sosial dan masyarakat



43

. Peranan Kelnarga Dalam Mengembangkan Kemampuan Anak
Yang kami maksud dengan peranan keluarga adalah peran orang tua (ayah
dan ibu) karena ayah dan ibu mempunvai peran terbanyak dan terpenting dalam
mengembangkan kemampuan anak.
i. Peranan Orang Tua
Di maksud dengan peranan orang tua di sini adalah bagian tugas utama
vang harus dilakukan orang tua Menjalankan peran sebagai orang tua vang
baik tidaklah mudah, meskipun secara teoritis telah banyak digambarkan
bagaimana seorang avah dan ibu vang baik Pada saat-saat tertentu secara
tidak disadari, orang tua kadang melakukan hal-hal ataupun tindakan-tindakan
vang sering mengganggu citra yang ingin ditmjukkan sebagai orang tua vang
baik dan bisa memahami anak
Untuk dapat mendidik dan membina anak agar bisa tumbuh menjadi
anak yang schat dan kreatif, orang tua harus bisa berlaku sebagai orang yang
bijaksana, sebagai tauladan. pendidik. pembimbing serta sebagai fasilitator
bagi anak-anaknya Pembahasan dalam bab ini memfokuskan pada fingsi dan
kedudukan orang tua
Untuk dapat menjalankan paran secara efektif orang tna harus
mempunval stkap dalam menghadapi anak-analmya dalam setiap sant. Baik
pada saal anak-anak scdang bermasalah ataupun pada saal orang tua yang
sedang mempunyai masalah, baik yang berkaitan dengan anak atanpim tidak.
Jelasnya untuk dapat berperan sebagai orang tua vang baik bagi anuk-

anaknya. sangs! dibutubkan adenva kontrof dan penguasaan diri pada diri
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orang tia. Dengan kontrol dan penguasaan diri itulah, orang tua diharapkan
selalu menyadari bahwa anaknya adalah inividu yang sedang berkembang yang
masih membutuhkan bimbingan dan didikan serta masih banyak membutihkan
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman. Perlu ditekankan di sini bahwa
anak sangal berkepentingan dengan pengalaman, karena melalui pengalaman
itulah anak dapat mengerti, memahami dan mengembangkan kehidupannya.
Juga harus diingat bahwa dunia anak adalah dunia bermain, karena melalui
bermain itulah anak mengembangkan dirinya

Orang tua mempunyai peran penting dalam mengembangkan sifat-sifat
mandiri anak. Salah satu hal penting terkait dengan peran tersebut adalah
hagaimana orang tua memberi keluasaan pada anak, hingga anak bisa merasa
bebas dalam mengemukakan pendapat serta idenya, yang Liasanya dituangkan
melalus bermain, Tentu saja bukan berarti orang tua boleh bersikap lemah,
membiarkan anak bergerak bebas tanpa kendali (R. Nino Ripat, 1990: 27),

Di sinilah orang tua hamis mempelajari scjash mana ia hams
memberikan batasan yang dapat dipahami anak agar anak dapat mengerti dan
mengetahui tentang disiplin, sopan santn serta nilai-nilai moral yang
terkandung dalam tingkah laku yang dianggap baik, lanpa menimbulkan
masalah baik pada orang tia maupun anak Dengannya anak dapat memahami
baliwa pada saat-saat tertentu orang tua menginginkannya untuk bersikap manis
dan patuh. Tapi, tentu saja bila alasan yang dikemukakan dapat dimengenti

anak vang bersangkutan. Meskipim demikian, harus tetap disadari bahwa anak



bukaniah sebuah etalase, ataupun pajangan, di mana anak harus selalu tampil
baik dan menurut.

Perkembangan  kepribadian  anak, sangal  dipengaruhi  oleh
kehiarmonisan hubungan suami istri sebagai ayah dan ibunya, dan anggota
keluarga yang lain. Kalangan antroprolog memandang bahwa secara klasik
ayah digambarkan sebagai orang yang tidak ikut terlibat langsung dalam
pemebharan anak (R. Nino Ripal, 1990: 77). Akibatnya seperf: sudah
dikondisikan, seorang ayah bukanlah sebagai pengasuh anak dan lebih sibuk
sebagai pencari nafkah. Kondisi ini sudah kokoh dalam kehi dupan masyarakat
dan diterimanya begitu saja seo!ah sebagai suatu yang sudah semestinya.

Tetapi belakangan ini kondisi tersebut sudah mulai digugat. Hal ini
terjadi antara lain karena maraknya gerakan feminisme dan (umbuhnya
kesadaran bar betapa pentingnya partisipasi seorang ayah dalam membina
pertumbuhan fisik dan psikologi anak (Save M. Dagun, 1990: 2). Dari hasil
penelitian para ahli dapat disimpulkan bahwa peranan ayah ternyata tidak
kalah pentingnya dengan peran scorang ibu dalam mengasuh anak. Meskipun
dalam kenyataan masih ada tipe ayah vang sama sekali tidak memperhatikan
urusan mengasuh dan mendidik anak.

Peran ayah penting dikemukakan di sini, karena hasil penelitian para
psikolog menyimpulkan bshwa ada kepincangan pada anak yang lidak
mendapat asuhan dan perhatian scorang ayah dalam proses perkembangan
mtelektual, maupun aktivitas sosial. Hal ini didukung oleh Blanchard dan

Biller (1971), Telah melakukan penclitian pada arak yang ditinggal olech
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ayalmva dan tidak mendapatkan perhatian langsung dari ayah, dengan
kelompok anak yang mendapat pembinaan langsung dari avalmya Dari
penclitian i dapal disimpulkan bahwa ada perbedaan perkembangan antara
kedua kelompok anak yang diteliti itu. Anak yang dalam proses
perkembanganmya langmmg mendapat perhatian dan asuhan langsing dari
kedua orang tuanya itulah yang paling optimal pertumbuhannya (Dikutip oleh
Save M. Dagun, 1990 15).

Pengaruh keberadaan seorang ayah dalam perkambangan anak tidak
hanya pada fase setelah anak lahir saja, tapi juga pada saat seorang ibn dalam
masa kehamilan. Dalam kondisi kehamilan, seorang ibu harus berada dalam
sitiasi dan kondisi yang myaman dan suami harus memberikan dorongan
vmosional atau dukungan moral terhadap istrinya. Itu karena suami merpakan
orang pertama dan ulama sebelum pihak Jain memberikan dorongan dan
seiangat. Dengan dorongan dan cinta kaﬁih dari suami scorang ibu akan
merasakan kelentraman yang jelas serfa akan sangat mempengarhi sikap
terhadap anaknya. Hal ini tercermin dalam kesimpulan Frank Padersen, yang,
menelili kaitan antara keintiman Jwbungan suami istri dengan perilaku ibn
terhadap bayinya (Dikutip oleh Save M. Dagum, 1990 18).

Kehidupan kelvarga tidak selayaknya mengisolasikan anak dari
masydrakal sekitaniya. karena ini sangat berpengaruh untuk perkembangan
sosialisasi anak. Penciptaan kondisi keluarga yang ideal bagi perkembangan

anak juga sangat berpengaruh pada suasana tentram dan kedekatan pada Tuhan,
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karena i menmpakan pokok pangkal vang sangat memengaruhi kehidupan
keluarga

Dapat disimpulkan bahwa ayah maupun ibu sama-sama bertangging
jawab terhadap pendidikan anak-anaknya sejak dalam kandungan sampai
mereka dewasa Hal ini sejalan dengan tuntunan hadits Rosul yang menyatakan

bahwa:

At
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Artinya : “Sebagai kewajiban bapak atas anak-anaknya ialah memberikan
nama yang baik, mengajarkan menulis dan mencarikan jodohnya
apabila ia telah dewasa (HR. Tbnu Majjah) (Dikutip oleh Abchl
Qodir Jaelani, 1995: 223),

Jelaslah bahwa kedua orang tna sama-sama memiliki peran dalam
proses perkembangan mnak, walanpun antara keduanya ada perbedaan dalam
merealisasikan peranannya. Agar anak fwnbuh dan berkembang secara
optimal, orang tua juga harus peduli memperhatikan dan peka terhadap
kebutuhan dan kepentingan anal: Orang tua harus bersedia membuka diri untuk
berkormmikasi dengan sabar, sehingga tidak timbul masalah diantara
keduanya Hal ini karena pada dasarnya sejak lahir anak sudah mempunyai
dorongan-dorongan unfuk maju dan berkembang, yang dalam proses
perkembanganmya bamyak mengzlami variasi dan antara satu anak dengan yang
lain bisa berbeda. Jadi orang tua harus mampu memahami berbagai tipe anak

dalam perkembanganmya.
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Tymhstan semacam ini semakin perlu mendapal perhatian tenutama bagi
keluarga yang kedua orang tuanya sama-sama mempunyai kesibukan untuk
berkarir, karena efeknya semakin sedikitnya waktu yang tersedia unhik
mengasuh dan mendidik anak. Efek tersebut dapat diminimalisir jika orang tua
dapat menggunakan waktu vang sedikit itu secara efektifl Artinva orang tua
harus lebih meningkatkan lualitas komuniksi dengan anak.

Dalam masyarakat modern ada fenomena mengambil Jalan pintas
dengan mengambil baby siter untuk membanty para orang tua dalam
memperhatikan anak. Meski sampai batas tertentu dapat menjawab persoalan,
namun harus tetap diingat bahwa mereka tidak bisa menggantikan kedudukan
maupun peranan orang tua secara mutlak. Anak tetap membutuhkan perhatian
dan kasih sayang, bimbingan, pendidikan dari orang wa (Agus Sujono. tt: 60).

Dengan demikian persoalan yang utama adalah bagaimana menciptakan
kualitas koimunikasi yang baik. Karena bisa saja terjadi orang tua selalu
verada di sisi anak, tidak dapal memahami, tidak memperhatikan dan 1idak
peka terhadap anak akan berbagai fenomenanya niscaya akan tetap timbul
masalah dalam berusaha menjalankan peran orang tua

Bagian ini secara deskriptif akan mencoba mengurai persoalan
tersebut. Subyek bshasanya meliputi, pertama tentang fimgsi orang lua secara
winnn dan kedoa menilik peran orang tua dalam menumbulikan potens kreatif

anak

.
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2 Fungs: Orang Tua

Secara etimologi berarti jabatan (perkejaan) vang dilakukan
sehubungan dengan suatu kedudukan (W.J.S. Poerwadarminla, 1983: 283).
Dari pengertian itu maka yang dimaksud dengan fingsi orang tua di sini adalah
pekerjaan yang seharusnya dilakukan seseorang dalam kedudukan scbagai
orang tua (ayah dan ibu). Dan sesuai de@ fokus pembahasan di sini, maka
fungsi yang akan diuraikan di sini adalah terkait dengan proses perkembangan
anak usia pra sekolah.

Banyak fungsi vang dapat diperankan orang tua dalam mendidik anak,
Khususnya anak usia pra sekolah Fungsi itu meliputi orang tua sebagai
pengatur, pengamal, pelindung, pendidik juga fungsi sebagai tauladan, teman
bermain, teman b.icareg mencakup kebutuhan dan masih banyak fungsi yang
lainnya.  Akan tetapi, secara kategoris, fimgsi-fingsi tersebl dapat
dikelompokkan dalam 2 (dua) fungsi sebagai fasilitator, pendidik dan
pembimbing.

a Orang tua sebagai fasiiitator
Dimaksud dengan fasilitator di sini adalah peranan orang tia dalam
menyediakan kebutuhan untuk mendukung proses perkembangan anak usia
pra sekoiah, agar tumbuh secara optimal. Sebagai orang pertama bagi anak,
orang tua merupakan sarana pertama akan lahimya anak sebagai makhluk
Tuhan. Kehidupan anak sebelum lahir (dalam rahim) mempunyai pengaruh

dalam kehidupan setelah Iahir. {Agus Sudjono, tt: 50).
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Semenjak dalam kandungan, janin tumbuh dan berkembang sesuai
dengan kodrat. Agar perkembangannya berjalan dengan normal, di samping
thpengarmhi oleh faltor bawaan Juga dicdubng oleh faktor lingkungan
(keluarga). Termasuk dalam faktor lingkungan antara lain kesehafan ibu,
emosi ibu, obat-obatan, nutrisi ibu dan sebagainya I-Q‘esenmanya it sangat
miendukung pembentukan organ tubuh bayi.

Karena selama masih dalam rahim, bayi hanya memperoleh
makanan melalui ibu, maka secrang ibu yang sedang hamil harus bisa
menjaga diri dan didukung oleh anggota keluarga yang lain agar anak yang
dikandungnya bisa tumbuh dengan batk, schingga jika lahir kelak menjadi
anak yang cerdas, sehat dan bahagia

Setelah anak lahir, orang tua dituntut memberikan perhatian yang
sangat dibutuhkan anak. Untuk memennhi kebuhthan yang berkaitan dengan
kelangsungan hidup bayi seperti memberinya ASI (Sebagai makanan dan
minuman}, merawatnya dan memberikan pakaian dengan penuh rasa cinta
kasih savang vang tulus. Dengan lingkungan yang tenang, sehat dan bahagia
anak akan himbuh normal.

Sejak bayi hendaklah orang tua memberi rangsanga-rungsangan
padanya dengan cara mengenalkan bunyi-bunyian, wama-wama yang
mencolok, membisikkan kafa-kata vang baik (sebagai upaya mengenalkan
hahasa kepada bavi) dan obyek vang lainnya Hal-hal di atas merupakan
suatu cara dalam memperkenalkan permainan pada anak di mana melalui

bermain itulah anal:-anak mendapatkan pengalaman yang akan bermanfaat
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untuk pertumbuhan dan perkembangan dalam berinteraksi mengembangkan
polensi dirinya (SCTV, rubrik “Ibu, Bayi dan Balita”, 29-3-1997). Dalam
bermain anak membutuhkan alat-alat permainan (Sebagai alat peraga) untuk
lebih memahami dunianya. Hadits berikut menegaskan lentang pentingnya

alat peraga dalam proses pembelajaran.
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Artinya : ""Anas bin Malik ra, mengatakan bahwa Rosululloh SAW pernaly
membual beberapa garis seraya bersabda: ini adalah cita-cita
alml angan-angan manusia dan ini adalah batas akhir atan
ajalmya. DI saat yang bersangkutan sibuk (untuk meraih cita-cita),
tiba-tiba datanglah gars yang paling dekat (ajal)” (Ami
Widiastuti, 1998: 67).

Dalam menjalankan fingsinya sebagai fasilitator, setidak-tidaknya
ada 2 (dua) hal dituntut dari orang tua Pertama mampu berkomumnikasi
secara utuh dan kedva. menyadari bahwa anzk adalah individu yang
berkembang.

1) Kemampuan Komunikas: secara utuh
Tiap ansk mempunyai karakteristik yang berbeda, schingga
tidak semua teori dapat diterapkan secara mutiak. berkaitan dengan hal
ini, maka orang tua harus benar-benar memperhatikan  tentang
bagaimana tipe anak mereka, sehingga akan dapat meminimalisir

timbulnya masalah yang memfasilitasi pertimbuhan dan perkembangan

anak

A




Kommikasi adalah suatn cara iniuk mengungkapkan keinginan
kebutuhan dasar, perasaan, ide pendapat dan sebagainya. Komunikasi
dilakukan untik bisa mengerti dan dimengerti Dalam corak hubingan
orang tua dengan anak bahasa lisan dan verbal bukanlah satu-satunya
alat komunikasi.

Oleh karena itu para ahli lebih jelas mengemukakan dengan
istilah komunikasi total atan whith di mana cara berkomumikasi ini
dilakukan dengan menggunakan seluruh cara yang bisa dilakukan tubuh,
oleh bayi sampai orang tua (R. Ripat Nino, 1990: 29), Bagi anak balita
yang belum bisa menterjemahkan dan  mentransformasikan
keinginannya lewat kata-kata, mengharuskan orang tua untuik lebih
membuka mata dan mengenali setiap gerakan anak serta menggunakan
pengetahuan tersebut sebagai sarana berkomunikasi dengan anak.

Tanggung jawab utama untuk memperkembangkan komunikasi
anak tepat ferletak pada orang tia (Thomas Gordon, 1995: 79). Olch
karena itu alangkah baiknva jika orang tua selalu menjalankan
hubungan vang dekat dan terbuka dengan anak. Sehingga anuk benar-
benar merasa bahiwa orang tua mendengamya dengan kehangatan dan
simpati. Hal ini divwnjudican dalam kapasitas orang tua sebagal teman
bermain bagi anak.

Sebagai teman cbermain pertama, sikap orang tia sangat
berpengaruh bagi anak (Tim Redaksi Ayah Bunda, 1996: 63). Namun

th masa sekarang banyak keluarga yang ayah dan ibunya sama-sama




sibuk, sehingga kemungkinan orang tia sebagai teman bermain anak
yang utama semakin mienipis. Dalam kondisi seperti ini sangat
dibutuhkan adanya peran orang tia pengganti,

Pengganti ini bisa saja kakek, nenek, saudara yang lain atanpun
baby sister. Dengan cacatan dapat berperan sebagai orang tua dalam
hal menyayangi anak, kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan
anak, keterbukaan dalam menerima pendapat baru (Tim Redaksi Ayah
Bunda, 1996: 65). Tapi orang tua pengganti ini hendaklah berperan
hanya selama orang tra tidak bisa mendampingi anak Dengan
demikian, kendali utama pengasuh dan pendidik tetap pada orang tua

Jika orang tua mampu mengenal anak secara lebih mendalam

~ dan utuh, maka anakpun akan dapat mengenal orang tua dan bisa bebas

mengungkapkan perzsaan dan keadaan yang dialami dirinya. Anak juga
akan menjadi lebih bahugia, ceria dan mandiri (R. Nino Ripat, 1990
29). Konunikasi yang utuh juga dapat menghindarkan adanya
pemaksaan kehendak kepada anak, yang dapat berefek anak menjadi
tidak mempunyai kesempalan untuk mengembangkan disiplin diri dan
langgung jawab atas tindakanmya (Thomas Gordon. 1995 132).
Kemampuan komunikasi dengan anak secara uluh juga
memmgkinkan orang tua menjadi teman terdekal sekaligus teman
terbatk dalam bermain (M. Save Dagun, 1990: 64). Hal ini bermanfaal
dalam membantu perkembangan melalui berbagai sikap dan tindakan

yang bervariasi. Dalam kedudukannya sebagai teman bermain otomatis
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terjadi kontak langsung dengan anak dan ini memungkinkan untuk
terjalinmya saling kommunikasi yang baik. Dan dengan keterlibatan orang
tua dalam bermain maka akan dapat membentuk karakteristik pada diri
anak (M. Save Dagun 1990 68).

Bila orang tua berhasil menjadi teman terbaik dalam bermain
maka berbagai aspek positif dapat diraih. Anak akan mengenal dunia
sehagai tempat mengagumkan  sekaligus menyenangkan.  Kegiatan
bermain dapal mempertajam pandangannva tentang kehidupan seria
membentuk cara si kecil dalam bertingkah laku, Anak tunbuh menjadi
anak yang sehal, besemangat pemuh percaya diri, kreatif Kesenangan
di dalam kegiatan bermain bersama juga akan menguatkan rasa cinta

dan percaya diantara orang tua dan anak (Tim Redaksi Avah Bunda,
1996: 62).
2} Menyvadari Anak sebagai individu yang berkembang

Proses perkembuangan mnak merupakan  suatu ol ving
menakjubkan di samping juga membahagiakan. Dari bayi lemah vang
mengeantungkan seluruh hidupnya pada orang tua. tumbuh menjadi si
kecil vang bisa merangkak. berjalan. bermain, pintar bicara dun
sebagainya  Hal ini merupakan  suatn yang harus  senantiasa
diperhatikan oleh orang tua dengan seksama Schingea orang tua dapa
mengetahil segala fenomena anakmya baik dan segi jasmani manpun
rohant. Dengan cara itulah orang tua dapat merefleksikan apakah
peramva sebagay orung tua telah dijalankan dengan baik (Tim Redaksi

Awvah Binda, 1996: 99).

| 1
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Bavi mempuny;i kebutihan sebagaimana anak-anak vang lebih
besar dan orang dewasa. Di samping itu bayi luga mempunyai
persoalan tentang bagaimana caral memenuhi  kebutuhan-kebutihan
tersebut, seperi adanya rasa dingin, lapar, haus, kecewa, sakil dun
sebagainya. Menolong bavi dengﬁn persoalannva merupakan hal
khusus bagi orang tua Karena untuk bisa menterjemahkan apa yang
sehenamya anak buhihkan diperlukan kesabaran dan perhatian khusus
pula

Pada masa-masa ini bayi belum bisa berkomumikasi secara
verbal untuk menguigkapkan kebutuhan dan persoalan yang
dialaminya. Dengan demikian jelas bahwa tentang bagaimana
kebutuhan mereka dapat terpenuhi, sangat terganting pada orang tua,
dan mereka masih bisa diatur seperti apapun, Tap1 harus disadari
bahwa semakin hari anak semakin berkembang. Jadi otomatis anak
akan mampu memenuhi apa keinginan dan kebutuhan mereka sendiri
dengan tanpa selalu minta bantuan orang tua (orang lain). Dengan
menyadari perkembangan anak, maka keinginan wntuk selalu mengahir
memerintah dan memaksa kelendak anak tidak akan dilakukan.

Bagi orang yang sudah bisa berlatih mandiri (sekitar usia pra
sekolah) sudah mempunyai kebutuhan tertentu dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan dan rasa ingin tahunva itu anak
berusaha semampu mungkin, walaupun itu kadang menggangu aktifitas

orang-orang disckitarmya. Jadi jelas bahwa anak it berkembang
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schingga jika kebutthannya diabaikan, maka bisa menimbulkan kontlik
antara orang tua dengan anak (R. Nino Ripal, 1990: 97). Harus (etap
dihindari, bahwa anak bukanlah miniahir orang dewasa Pikiran,
keinginan, perasaan dan kemauannya lain dengan orang dewasa. Anak
adalah individu yang sedang berkembang dan selalu dinamis.
b. Orang tua figur tauladan bagi anak
Sebelum memasuki pembahasan tentang figur orang tua sebagai
teladan bagi anak secara klwsus, terlebih dahulu akan dikemukakan satu
devinisi tentang pendidikan anak Hal ini karena keteladanan orang hia bagi
anak dalam pembahasan ini dimaksudkan sebagai metode pendidikan bagi
anak. Devinisi di maksud adalah sebagai berikut :
“Pendidikan adaish: Usaha sadar yang diselenggarakan
berdasarken nilai tertentu untuk membimbing, mengajar, melatih
dan membina anak agar ia dapat meningkatkan, mengembangkan
dan menyalurkan segenap potensi jasmani, rokhani, akal pikir dan
hawa pafsunya sehingga ia dapat hidup lebih puas dan baik,
produktif dan bertanggumg jmwvab secera moril dalam rangka
memenuht kebutuhan dirinya, keluarganys dan secara luas
masyarakat, bangsa dan negarenya” (Baihagi AK, 1996: 7).
Selanjutrya berkaitan dengan fimgsi orang tua sebagai pendidik
dan pembimbing dalam memmmbuhkan potensi kreatif anak usia pra
sekolzh melalui bermain. Pendidikan dapal dipshami sebagai usaha
-~ secara Sengaja dari orang ia dengan perammya membina, membimbing,
mengajar, melatih anak dalam vpaya menumbuhken potensi kreatif anak

melalui bermain.

i



Bagaimana memerankan fimgsi ini dengan baik, jelas berbeda
dengan memerankan fingsi yang sama untuk orang dewasa Hal ini karena
di samping cmia anak adalah dimia bermain, juga karena akan dalam
menyerap pengetahuan lebih suka dengan cara meniru. Untuk itu fimggi
mendidik dan membimbing anak yang paling tepat adalah dengan fungsi

keteladanan (Abdul Malik Hamid, 1993: 35).
. ;

] 7 r s

Artinya : “Sesingguhnya telah ada pada diri Rosululloh SAW ity suri
tanladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Alish dan (kedatangan) hari kiamat dan ia bamyak
menyebut Allab™ (QS. Al Ahzab: 21). (Dikutip oleh Mahmud
Yunus, 1987: 213) '

Dari ayat tersebut dapat diambil penjelasan bahwa Rosululloh
schagal wtusan Allah, dijadikan suri tauladan bagi umatnya. Terkail
dengan hal itu maka ayat tersebut dapat diambil scbagai dalil tentang
orang tua sebagai figur teladan bagi anak. Karena orang tua adalah
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya

Sebelum secara khusus membahas masalah keteladanan mi, ada
baiknya melihat beberapa kebiasaan keliru yang dilakukan oleh orang tua.
Ini dipandang perlu dikemukakan di sini karena, kebiasaan kelirn atan
salah yang dilakukan orang tua biasanya juga dimaksudkan dalam upaya
mendidik anak. Hamya saja kekeliruan yang diperbual acap kali di lvar

pengetahuan dan kesadarannya_
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Berjuta ibn dan ayah menerima migas sulit, yakni saat mereka
mempunyai bayi. Seorang manusia kecil yang hampir tidak berdaya sama
sekali, di mana orang tua harus bertanggung jawab penuh atas kesehatan
badan dan jiwa anak, serta harus membesarkan sehingga anak tumbuh
menjadi mamisia vang produktif; tanggung jawab dan berguna dalam
kehidupan. Adakah tugas lain yang lebih beral dan lebih nmenyita
perhatian ?. Begity berainya tugas itu dan satu hal yang pasti bahwa
terjadinya ketidak bLeresan dalam perkembangan anak, pasti orang tua
vang pertama-tama mendapatkan md'ingan yang disalahkan (Thomas
Gordon, 1995: 1).

Dalam buku Metode Orang Tua Efektif, Thomas Gordon
mengemukakan berbagai hal vang menjadi sebab kenapa orang tua
melalatkan kesalahan dalam menjalankan peranmya. Diantaranya ia
menulis

“Pada saat seseorang menjadi orang tia maka terjadilah smatu

keganjilan yang patut disesali. Hal ini karena pada saat itu jupa

mereka akan memulai memainkan suatu peran atau Jabatan tertentu
yang biasanya mereka lupa bahwa mereka adalah tetap menjadi
pribadi manusia. Dengan dikenakannya jubah orang tua secara
sungguih-sungguh mereka kini mencoba untuk bertindak menurut
cara-cara lertentu. Hal ini dilakukannya karena mereka mengira
memang demikianlah seharusnya orang tua bertindak Dari sini
mmcullah tipe-tipe peran orang tua yang sudah umum selama inj
yaitu : 1) kelompok orang tua yang senang dalam menghadapi
anak, 2) kelompok orang tua yang kalah dalam menghadapi anak

3) kelompok yang mondar-mandir antara bersikap menang-kalah

dalam menghadapi anak (1995: 9).

Bagi kelompok orang tua yang menang, mereka secarn konsisten

dan gigih mempertahankan dan membenarkan hak orang tha unhik




menggmmakan otoritas atas anak. Mereka percaya perlunya untuk selalu
mengekang, menentukan batas, memmtut tingkah laku tertentu, memberi
perintah, mengharapkan sikap taat juga menggunakan ancaman agar anak
mau menurut dan melaksanakan hukuman. Jika anak tidak menunut padanya
sementara sikap ini dirasakan oleh anak sebagai suat tekanan dan
belenggu baginya Dampak negatif dari sikap-sikap orang tua tipe ini,
anak menjadi terjajah kemerdeknmya yang akhirnya timbul segala
kreatifitas yang semestinya harus tumbuh karena segala aspek gerak anak
dibatasi dan dikekang, pebatasan yang tidak bijak

Tipe kelompok kedua adalah mereka yang secara kontinyu hampir
selalu memberikan kebebasan kepada anak-anak Dan menerapkan sikap
permisif. Mereka secara'sadar menghindari pemberian batasan-batasan
ada anak dan dengan bangga menyatzkan bahwa mereka bukanlah
penganut metode otoriter, Mereka berkeyakinan bahwa dengan selalu
mengatur, membatasi dan menghambat  kebutuhan-kebutthan  anak
berakibat kurang baik bagi perkembangan anak Dengan ditetapkannya
sikap-sikap tersebut tanpa pada tmmaﬁrya, terlalu longgar atan lemahnya
orang tua dalmn memegang prinsip-prinsip pendidikan pada umumnya
menimbulkan dampak pada anak, biasanya anak akan cenderung nfuk
bersikap sembrono.

Tipe orang tua dalam kelompok ketiga adalah orang tua yang
merasa sulit untuk mengikuti secara kontinyu salah satu diantara dua

pendekatan tadi. Akhimya ymtuk sampai pada pendekatan yang adil




60

memmitnya. Maka mereka secara hilir mudik menjadi orang ha yang
kadang otoriter dan kadang bersifat permisif, membatasi dan membiarkan
dengan tanpa melihat kondisinya. Akibat ketidak konsistenan sikap orang
tua ini, akan menjadi bingung dan tidak memahamj apa yang schenamya
yang harus ia lakukan dengan tanpa menimbulkan masalah pada orang
lain. Dan efek yang paling buruk adalah anak jadi mengalami sikap takut
herbuat salah cendenimg diam tanpa kreatifitas.

Dalam ketiga metode di alas, otomatis ada salah satu pihak yang
merasa tertindas dan harus menjadi korban. untuk menghindari masalah
antara anak dengan orang tua, maka orang tua sebagai orang yang sudah
dewasa harus talhu kapan saatnya anak harus dilarang dan kapan saat anak
[Inendapal kebebasan dalam rangka proses pendidikan (pengembangan
kreatifitas anak). Jadi jelas sangat dibutuhkan bijak orang tua schingga
orang tua harus bersikap demokratis bukan berarti mengorbankan nilai-
nilai kebenaran, sebagai norma yang harus dikenalkan pada anak.

Seliap orang tua dalam kelas masyarakat manapun, pasti
mendambakan masa depan yang gamilang bagi anak-anaknya Dalam
usaha itu orang tua melakukan pendidikan pengarahan dan pembinaan
dengan berbagai cara. Cara-cara yang dimaksud tidak kurang adanva
tarangan dan perintah. Dua hal tersebut harus diterima anak dan tanpa
tawar menawar. Bahkan anak sebagai obyek pemuas keinginan-keinginan

orang tua (Mohammad Fauzil Adhim, 1996: 29).
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Perlu ditegaskan bahwa melarang atan memerintahkan anak
(balita) sudah barang pasti berbeda dengan pada anak-anak remaja
Adapun alasan baik melarang manpim memerintah secara tidak langsimg
merupakan satu aspek pendidikan jika sesuai dengan aral yang,
semestinva. Hanya dianlara orang tua yang selalu sayang terhadap anak-
anak sehingea terlau berhatri-hati, bahkan terlaly cemas terhadap apa
vang dilakukan anak. Meski kecemasan anak tersebut tanpa alasan yang
edukatif |

Tidak jarang orang tua menganggap barang atau benda-benda
semisal pisau, gunting alau api yang ada disekitar tempat bermain anak
schagai musuh yang membahayakan. Alkibatnya anak tidak mengenal
secara pas dan benar kegunaan benda-benda tersebut. Memang benar
menyingkirkan benda-benda ity dari tempat bermain anak agar 1idak
terjadi hal yang merugikan anak. Tetapi jika cara dun bentuk larangannya
ndalah dengan meden-medeni, semmgguhmya secarn tidak Jangsimg orang
ta lelah merwnpas hak anak-anzk wntuk mengenal benda-benda di
eckitarmya

Dampak yang tidak disadari orang tua dengan sendirinya anuk
dilarang adalah anak menjadi individu yang penuh keraguan dalam
mengembangakn hasrat dan kreatifitasnya Demikian juga semakin anak-
anak diperintah dan tidak diberi kesempatan untuk berinisiatif akan
menjadi  anak  lerjiwa budak, karena tidak merasy menypunyal

kemerdekaan dirinya dalam menentukan sikap dan tidak mandiri
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Keawaman ferhadap masalah pendidikun bisa berakibat pada
ketidak mengertian akan hakekat perkembangan anak-anak dari fase ke
tase. Seperli pada anak usia tahm, ada saja yang ingin dikerjakan
sepertinya anak tidak menpunyai rasa capai. Oleh orang, hal ity kadang
dipahami  sebagai  suatu yang mengenaskan. Bahwa kadang anak
dipandang sebagai anak yang nakal, karena tidak mau diam dan tidak may
memiruti kedua :I::-rang tanya. demikian pula dengan fenomena anak yang
selalu bertanya, berbicara ataupun membongkar barang yang telah
tersusun rapi.

Padahal jika mereka benar-benar memahami perkembangan anak
maka pada masa balita merupakan masa aktif-aktifnya anak.  Semakin
Lrertambah usia anak, miaka akan semakin komplek perilaku anak. sebagai
orang ma hal-hal seperti ini benar-banar hans dimengerti. Sebagian lain
orang tua berusaha untuk lebih menekan anak tidak nakal sekalipun apa
vang dilakukan anak scbenamya behmn  termasuk kalegori  nakal
(Mohammad Fauzil Adhim, 1996: 29.

Beberapa sikap atau tindakan kelir atay bahkan mimgkin, memang
sering dilakukan orang tua tanpa disadari tindakan yang sebenarnya
dimaksudkan agar anaknya menjadi anak yang baik, ifu temyata malah
sebaliknya menjadi penghambat perkembangan anak. Dr. Singgih D.
Ghunarsa Menyebnt beberapa sikap orang tia yang termasuk kategori ini,

antara lain °
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Terlalu melindungi dan kasih savang yang berlebih

Sikap memberi kasih sayang yang berlebihan dan terlalu
melindungi menjadikan anak mejadi pemaly, cemas, sulit mendapat
teman, tidak mandiri dan tidak kreatif.
Pemanjaan i.':mg herlebihan

Sikap ni biasanya timbul dari dua kemungkinan Perama
pemanjaan vang mimi vaihy karena terlaly menyayangi anak, kedua
memanjakan sebagai rekasi atay orang tua yang menolak anak
sehingga sebagai kompensasi (rasa bersalahnva, lalu orang tua
memanjakan anak terlalu berlebih). Sikap ini sering menimbulkan
masalah bagi anak dalam hal perkembangan sosial dan emosinya
terlambal. Pada gilirannya anak akan selalu bersikap kekanak-
kanakan, mudah putus asa dan kurang sosiabilitasnya
Kekhawatiran yang berlebihan

Kondisi ini biasanya timbu) dari yang melatar helakangi
rumah tangga Misalnya karena ada anak vang mati. karena anak
hinggal atan orang tua tidak bahagia karena sering cekeok, Bisa juga
terjadi 1bu yang hanya memperhatikan kepentingan rumah tangga.
Bagi perkembangan anak kasus-kasus il bisa menimbulkan masalah
seperti anak suka menvendiri, merasa tersisihkan, aktivitasnya
terbatas, tidak kreatit' menjadi anak vang pendiam, penakit, pemaly

dan anak menjadi tergantung pada orang tua.
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Terlalu melindimgi dan kasih sayang vang berlebih

Sikap memberi kasih sayang yang berlebihan dan terlalu
melindungi menjadikan anak mejadi pemalu, cemas, sulit mendapat
teman, tidak mandiri dan tidak kreatif,
Pemanjaan vang herlebihan

Sikap ini biasanya timbul dari dua kemungkinan. Pertama
pemanjaan vang murni vaitu karena terlalu menyayangi anak, kedua
memanjakan sebagai rekasi atau orang tua yang menolak anak
sehingga sebagai kompensasi (rasa bersalahmya lalu orang fua
memanjakan anak ferlalu berlebih). Sikap ini sering menimbukan
masalah bagi anak dalam hal perkembangan sosial dan emosinya
terlambat. Pada gilirannya anak akan selalu bersikap kekanak-
kanakan, mndah pitus asa dan kurang sosiabilitasnya.
Kekhawatiran yang berlebihan

Kondisi i biasanya timbul dari yang melatar belakangi
rumah tangea Misalnya karena ada anak yang mati, karena anak
tunggal atau orang tua fidak bahagia karena sering cekcok. Bisa juga
terjadi ibu yang hanya memperhatikan kepentingan rumah tangga
Bagi perkembangan mak kasus-kasus ita bisa menimbulkan masalah
seperti anak suka menyendiri, merasa tersisihkan, aktivitasnya
terbatas, tidak kreatit. menjadi anak vang pendiam, penakin, pemaly

dan anak menjadi tergantung pada drang tua.
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4) Kurang rasa kasih sayang
Ini terjadi karena orang tua terlalu sibuk, tidak acuh atau berat
sebelah. Kondisi seperti ini menimbulkan masalah pada diri anak ia
menjadi anak yang rendah diri tidak senang bekerja sama.
5) Sikap penolakan terhadap anak
Misalnya timbul karena latar belakang rumah tamgga vang
karang harmonis, seperti perkawinan yang tidak bahagia kelahiran
anak yang tidak memenuhi harapan orang tua (jenis kelamin, cacat),
Sikap penolakan ini menimbulkan masalah bagi anak, karena anak
merasa tidak aman, cemas agresif tidak suka bergaul dan bertingkah
Jaku yang luar biasa (Dikutip oleh Jalaludin, 1996: 72 - 73),

Dari ursian tentang kebiasaan salah atau kelimu diatas, dapat
disimpnlkan bahwa hampir seimuanya, terjadi karena latar belakang orang
lua vang kurang munemahami tentang pengetalman anak. Di sinilah
perlunya orang hia memahami anak, sehingga dapat memerankan dirinya
scbagai figur tauladan bagi anak, meski demikian perlu diingat bahwa
dalam penerapannya harus tetap disadari, bahwa dunia anak adalah dunia
bermain. Sehingga keteladanan illiplu‘ll salah satunya diberikan dalam
suasana bermain.

Memang diberbagai kesempatan tampaknya orang tua tidak bisa
lepas dari perannya sebagai pendidik dan pembimbing termasuk disaat
bermain. Akan tetapi penekanan nilai-nilai poensdidikan ini tidak perhi

secara berlebih. Artinya :




. Telap mengutamakan kesenangan, membiarkan fantasi
berkembang hingga dapat memmbuhkan semangat dan antusiasme
anak dalam Lermain. Bila terlaly berlebihan menekankan nilai
pendidiken, maka akan mengubah arti “main” menjadi “tugas”
(Tim Redaksi Ayah Bunda, 1996 - 64).

Dalam situasi bermain dengan anak, orang fua bisa memberi
contoh pada anak untuk berlatih bertanggung Jawab. Bila fanggung jawab
anak dengan muembiasakan untuk membereskan sendiri mainannya setiap
selesai bermain, Agar anak tidak merasa diperintah atan dipaksa
sebailmya orang tua mengmmakan cara dan bahasa yang baik. Bisa juga
mengawalinya dengan bersama-sama membereskan mainannya. Dengan
demikian anak belajar bertanggung jawab atag perilakunya.

Dalam situasi bermainpun, anak bisa dilatih untuk menugaskan
Jisiplin. dengan cara memberinya jadwal makan dan tidur yang tidak bisa
diganggu gugat, serta ingatkan manakala bila tampakmya keasikan bermain
akan membuat mereka melewatkan batas waktu tersebut Hal ini
disampaikan dengan cara sebijaksana mungkin, melalui contoh langsung
dari orang tua Sebagai figur tauladan orang twa diharapkan dapat
membawa anak untuk mncapai tahap-tahap baru dalam hal ketrampilan
fisik, intelektual dan pertumbuhan emosi tanpa paksaan, Jadi harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak (Tim Redaksi Ayah Bunda,
1996 70).

Pentahapan dalam pendidikan ini dipertegas dengan sabda
Rosululloh SAW yang mengingatkan adanya 4 (empat) tahapan sejalan

dengan usia anak :
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“Bimbinglzh anak-analoru dengan cara belajar sambil bermain

pada jenjang usia 0 - 7 tahun dan tanamkan sopan sanhm pada usia

7 - 14 tabun kemudian ajaklah bertukar pikiran pada jenjang usia

14 - 21 talum dan sesudah itu lepaskan mereka mandiri (Dikutip

oleh Jalaludin, 1996: 78).

Agar fingsi orang tua sebagai pendidik dan pembimbing melalui
keteladanan dapat berhasil optima), maka dalam mendidik dan
membimbing anak, orang t1a harus mengerti dan memahami dunia ansk.
Hal ini karena secara fitrah dunia anak memang berbeda dengan dunia
orang dewssa Adapun witjud atan bentuk dari mengerti den memahami
dunia anak antera Jain :

). Dunia ansk adalah dunia bermain
Ansk selaln bermain dari semenjsk bangun tidur sampai
menjelang tidur kembeli. Bermain merupakan kebutuhan fitrah anak.
yang pada masing-masing anak berbeda-beda (jenis mavpun macam
permainanmya) sesuai dengan tingkat usia dan kemampusn anak.
b) Mampu berkormmikasi dengan anak-anaknya
Orang tua harus mempu memshami dam melakukan
komunikasi yang tepat dengan anak Karena tiap-tiap anak memiliki
gaya komunikasi berbeda Seringnya mis-comunioation (kesulitan
kommikasi antara orang tua dengan ansk) biasanya terjadi karena
ketidak mampuan tersebut. Misalnya bermain dintang tamu dengan
menggunakan sarana meja tam, bantal, taplak meja dan seisi ruang
yang ada. Bagi anak merupakan susty permainan yang memyenangkan

Tapi bagi orsng tra atay orang dewssa tindakan it sangat



67

membuatnya kesal. Bahkan tidak jarang secara spontan anak dibemak
dan dicegah Dan si anak tidak pahsm, {idak menyadari bahwa
tindakan bermainnya itu membust orang lain terganggu.

Contoh itu membuktikan bahwa cara pancang anak jelas
berbeda dengan cara pandang orang émam Jika yang demikian ity
terjadi dalam keluarga, akibainya sering menambsah kesulitan
berkomunikasi antara orang tua dengan anak. Terjadinya “twfalif’
gepert itu depat diminimalisir jika orang tua mampu melihat dan
menyaderi adanya perbedaan dan spesifikasi gaya komunikasi pada
masing-masing anak.

c¢). Mempu mengerh kejiwaan dan bakat anak

Dengan memahami segi kejiwasn, bakat dan kemampuan
orang tm dapat berussha umtuk membimbing den menyalurkan minat
anak. Dengan pemshaman itu pula orang tua depat memberi
kesempatan, pengalaman, motivasi sehingga ansk akan dapat tumbuh
opltimal (baik segi afektif, psikomotor dan kognitif).

Seperti diuterakan oleh Dr. Utari Munendar seorang ahli di
bidang perkembangen smak dalam acara “Tbu, Bayi dan Balila”,
SCTV: 29 Maret 1997°. Ansk uvsia sekitar tiga tshun sering
menciptakan cerita-cerita kreatif yang bersifat fantasi. Bagi orang tua
yeng tidak memahami akan segi kejiwasn anak, kadang mengangeap
anekmya lelah menceritaken suatu kebobongan yang kadang orang tua

langmumg bertindak kerss,




Pada usia ini pula rasa ingin tabun anak sangat tinggi, yang
biasanya direalisasikan melalui bertanya-tanya, meniru kesibukan
orang dewsnsa, selaly ingin melihat dan memegang segala sesuaty
ymgmﬂangmm&ba@immmbﬂkhmmmu
memberikan suaty penjelasan yang dapat dimengerti dan dipahami
- 3




BAB IV
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BAHASA
BAGI ANAK-ANAK USIA PRASEKOLAH

A. Metode Pengembanpgan Kemampuan Bahasa Arah Pada Anak-anak Usia
Prasekolah

Kemampuan berbahasa telah dimiliki oleh sefiap manusia sejak lahir
sebagai bawaan makhluk sosial. Dorongan berbahasa muncul karena berbagai
stimulus seperti sapaan, pemyataan dan pertanyaan. Lalu timbullah reaksi baik
vokal maupun non vokal.

Kemampuan verbal bavi yang dibawanya sejak lahir, tidak akan
betkembang dengan sendirinya, melainkan perlu latihan-lTatihan. Banyak orang
tua cendenmg berfikir sebaliknya, bahwa kemampuan anak akan berkembang
dengan sendirinya seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini menyebabkan
dorengan berbahasa tlerh:urnbat. Padahal proses perolehan bahasa diperoleh
melalui interaksi dengan lingkungannya secara imitasi.

Pemerolehan bahasa menurut John Lyon adalah proses yang dilakukan
oleh kanak-kanak mencapai sukses penguasaan yang lancar serta fasih terhadap
bahasa Ibu mereka. (Dikutip oleh Henri Guntur Tarigan,1986: 248). John Lyon
sengaja memakai kata pemerolehan bukan belajar, karena belajar digunakan
psikolog sebagar pengentian khusus, cedangkan anak pada masa usia i
memptnyal dania bermain, bukan berati dibiarkan Dernain saja tetapi

sebenamnya dapat membaca, matematika dan bahasa asing,

6o
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Glen Doman, tokoh dan ahli pendidikan anak, mempumvai teori vang
saneal mengejutkan tentang hal tersebut, “Anak-anak dapal membaca sebual
kata ketika usia mereka 1 tahun sebuah kalimat 2 tahun dan sebuah bukn tiga
talum dan mereka menyukainya, (1991: 19).

Tentang belajar bahasa asing Glen Doman berkata -

Harus diingat balwa semua anak mempelajari sebuah babasa asing

sebelum usia dua tahun, berbicara dengan bahasa asing itu dengan lancar

pada vsia empat tahun dan dapat berbicara dengan sempuma ketika ia
berusia enam tahun (1991 147).

Dari pendapal di atas dapal dizmbil suat pengertian baliwa anak usia
prasekolah mempunyai kemampuan untuk mengenal bahasa asing. Secara bahasa
anak nsia prasekolah adalah anak yang belum duduk di sekolah dasar, berusia
antard-0 sampai 6 talun. Sedangkah secara istilah, anak usia prasekoiah ialah
anak usia 3 tahun sampai 6 tahum (M S Hadisnbroto, 1994: 17).

Riza Atiq bin O.K. Rahmat memperkuat pemnyataan di atas, dengan
mengatakan anak nsia 3 sampai 6 tahun sebagai usia unhik 1nengembangkan
kemampuan bahasa dan bahasa asing, karena:

a Pada nsia ini perbendaharaan kata anak-anak akan bertambah dengan cepat
dan suka menirukan perkataan orang tuanva.

b. Anak-anak suka mendengar dan mendapatkan kata-kata baru,

¢. Anak-anak suka mendengar nama-nama baru (1995: 33).

Maka dari it anak usia 3-6 tahun sudah bisa belajar membaca dan
tnemirukan ucapan ormng lain sehingga orang tua harus membimbingnya dengan

penuh kesabaran.
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1. Perkemhangan Anak Usia 4 sampai 6 Tahun

Para ahli perkembangan anak mengemukakan bahwa pendidikan masa
kanak-kanak awal saneat pernting untuk memajukan daya koenilil’ anak
Dengan kata lain pendidikan yang baik scharusnya diberikan kepada anak
sedini mungkin (M. Sarjan Kodir, tt ; 42),

Namun sebelum kiia menerapkan al-au melakukan pendidikan tersebut
kita harus mengetahui tantang jiwa anak (Sutari Imam Bamadib, 1982 1.
Karena tanpa mengetalni perkembangan anak, bisa jadi pendidikan yang kita
Jalankan bersifat pemaksazn vang merugikan anak.

QOleh karena itu sebelum menerapkan atau memilih metode yang tepat
untnk mengenalkan bahasa Arab dikemukakan ciri-ciri perkembangan pada
masa usia tersebut di atas vaity:

a ﬁisu diberi nasehat

Sebetulnya anak sudah bisa diberi nasehat mulai umur 3 (tiga)
talnm (Sutart Jmam Bamadib 1982: 32). Oleh karena itu memmekinkan
imhik diajar pada nsia 4 (enpat) talun adalah lebib besar, karen: tentunya
anak pada usia ini lebih baik: menerimanya.

Nasehat yang dapat diterima oleh anak (ersebul bukan hanya vang
datang dari orang tuamya, juga nasehat yang datang dari orang lain atau
nendidik,

L. Bisa dibert kebiasaan

Anak pada usia 4 {empat) tahun bisa diberi kebiasaan-kebiasaan
(Sutari Imam Barnadib. 1982: 35). Oleh kerena itu pendidikan vang tepat
pada fase ini adalah vang bersifat pembiasaan (Amir HN dan Ogjeng S,

1569: 70)




c. Suka bermain

Anak pada usia 2 - 7 tahun pemikirannya masih didominasi olel

hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas fisik (Tim Redaksi Ayah Bunda,

- 1998 60). Anak berlatih mengenal dunia sekitarmya dengan berbagat
macam gerak dan tingkah |2kn. Bagi anak usia 2 - 4 tahun mulai mengenal
dan memasuki dunianya dengan berbagai macam permainan yang
didukung oleh kemajoan hahasa dan perfumbuhan kemampuannya (Amir
IH.N dan Oejeng S, 1969: 27).

Anak pada dasarmya adalab seniman besar dan ilmuan besar,
mereka memasuki rasa ingin tahu dan semangat belajar, ini vang luar
hiasa. Rasa ingin tatm dan semangat ﬁflajar ini akan terus berkembang
EIIFEIJIIIH orang tuannys mau memupuknya Belajar yang paling efektif
adalah bermain (Seto Mulvadi, 1998: 9)

Dunia anak adalah dunia bermain, semua akan dilakukan dengan
senang dan semangat jika suasananya menyenangkan seperti bermain.
Namun sebaliknya, semua akan dihindari wntuk dilakukan  apabila
sasananya pennh dengan paksaan dan fekanan (Seto Mulyadi, 1998: 1 1)

i . Suka meniru

Sudah menjadi kodrat anak-anak untuk selalu menin segala hal

vang menarik perhatiannya. Pada anak usia 3 - 4 tahun. unak mulai
— melakakan komunikasi verhal schagai pernyataan dorongan nntik menin,

yang kadang meniru kata-kata yang belum ia pahami maksudnva (Amir
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HN dan Oejeng S, 1969 92). juga menim kesibukan-kesibnkan yang
dilakukan oleh orang tuanva (Sulari Imam Bamadib, 1982 37).
o Bisa diberi pelajaran
Menunst Sutart Imam Bamadib, anak pada masa 5 (lima) atan 6
{enam) tahun peka unfuk diberi pelajaran menyanyi, menulis, berhitung
dan sebagainya (1982: 35).
2. Metode Yang Digunakan
Schubungan dengan kecenderungan anak-anak pada vsia 4 - 6 tahun
tersebut di atas, maka ada beberapa metode vang dapat untuk memungkinkan
pengembangan bahasa Arab pada usia prasckelah, vaitu metode bermain,
metode pmbmsaﬂr!. metode ceramah. metode drill dan metode kompetis:,
a Mctode bermain
Puma anak memang dumia bermain. Dari bermainlah ia menimba
pengalaman dan dari bermain pula kecerdasannya berkembang,
Mainan vang ideal sehatkmya mengandung unsur:
1). Mempunyas bentuk yang realistis. maksudnva dapat dilihat sccara

langsung dalam dunia obyektif, bukan benda abstrak yang tidak
dikennli anak.

2y Mempimyal bentik vimg mndal dikuasas dan diganakan,

). Mempunyai bentuk yang dapat dilepas, disusun dan dipasang dengan
nudah,

1) Manan tersebit terdin dary bagian-bagian vang dapat dibenmk
mnenjadi benmacam-nacan mode].

¥). Mainan tersebu! sesuai dengan fitrah anak. (Tim BRedaksi Ash-
Sholihah, 1994 38 - 39),
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b Ceramah
Digunakan untuk menjelaskan  berbagai hal tentane cara
melaksanakan tugas dalam belajar sambil bermain
<. Metode pembiasaan
Yang dimaksnd dengan pembiasaan adalah melatih kebiasaan
vakii “Pengarahan perbuatan aktifitas sehari-hari ke suaty perbuatan™
(M. Sastrapradja, 1976: 367).
Adapun metode pembiasaan yang dapat diterapkan adalah dengan
cara s
1). Latihan (dramatisasi)
2}). Teladan
3). Praktek lapangan
4). Perintah atan |arangan.
5). Kompetisi,
(Drs. Ramayulis, 1987: 17).
Melode di atas dalam pengajaran bahasa Arab dikelompokkan
menjadi 3 (tiga), dan lebih jelasnya adalah sebagai berikut
I Latihan
Anak dilatih membaca kosa kata Arab, dengan berulang-ulang
dan menempuh berbaga jalan agar tidak Jenuh, guru hams memberi
contoh urgen yang fasih. agar anak juga terbiasa mengucapkan secara
fasih
2. Pemberian tugas.

Anak disuruh membaca sendiri sampai bisa. pertama dengan

cara kelompok, kemudian seorang demi seorang
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1 Kompehsi
Anak disuruh berlomba dalam kepandaian membaca, dan pada
waktn tertentu perin diakbirs dengan pemberian hadiah terhadap anak

yang sangal memuaskan hasilnya.

B, Tujuan Pengenalan Bahasa Arab
Adapun tujuan pengma]aon bahasa Arab untuk anak usia prasekolah

adalah sebagai berikut:
1. Mengenalkan bahasa Arab sejak dini.
2. Men:mamkan kecintaan terhadap bahasa Mln.
3. Membiasakan anak-anak dengan roh dan jiwa Al-Qur’an semenjak dini.
4. Menmpercepal anak pandai membuca Al-Quran.

lSebab dengan menguasai sedikit kosa kata bahasa Arab akan nmdah

unfuk mempednjars Al-Quran, karena anak sudah terbiasa mendengar-

€', Pendukung, Penghambat dan Solusinya
Tiada suatu usaha apapun vang tidak memiliki pendukung atau penunjang
dan hambaran. detikian haluya dengan usaha pengembangan pengajaran bahasa
Arabr pada anak usia prasekolah mi.
Fakior pendulame:
l. Lingkungan di Indonesia kebanyakan orangnya beragama Islani, mereka
kadang membawa anak mercka vane masih kecil ke mushola-mushola atan
masird. D masjid Iaiazl mushela ini anak mendengarkan bacaan sholat, doa

dan Al-Qur’un sehingga bahasa Arab tidak lagi asing di telinga.
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2. Orang Islam di Indonesia tidak semuanva menjalankan sholal tetapi mereka
merasa bangga dan membiarkan anak mereka untuk dibawa ke mas] i,

3 Banyak istilah-istilah yang masih menunjukkan ucapan dan bunyi aslinya
sebagai bahiasa Arab, umpamanya kitab, lisan, majlis, bal, musyawaroh dan
lain sebagainya.

4. Banyak keluarga di Indonesia yang mengajari anaknya doa-doa.

Fakior penghambat :

L. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia kurang mendapat perhatian,
(Juwairiyah Dahlan, 1992: 100).

2. Belum ditemukannya metode vang tepat.

Jadi kedua faktor tersebut, merupakan bahan pertimbangan dalam usaha
:nenge'mbangkﬂn bahasa Arab pada anak usia pra sckolah, karena negara Arab
sendiri melalui perwakilannya di Indonesia, tampaknya belum mencari metode
yang tepat dalam usahanya menyebarluaskan bahasa Arab di Indonesia. Maka
dari itu penulis berharap agar para orang tua, agar menanamkan modal
pengetaluan bahasa Arab sedini mungkin dengan harapan dapat mencetak ahli

dalam hidang bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an.




BAB Y
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan pengembangan kemampuan berbahasa

Arab pada ansk usia prasekolah di afas, maka dapat diambi kesimpulan

balvwwa:

b

- Kemampuan berbahasa telah dimiliki oleh setiap manusia sejak 1ahir sebagai

bawaan makhluk sosial, vang diawali dengan tangisan sebagai bentuk

pemyatan lapar, haus dan tertawa sebagai bentuk pernyatan gembira.

. Anuk usia prasekolah ( 4 - 6 talum ) memiliki perkémbmgan kemampuan

sebagai berikut;

a. Bisa diberi nasehal. Misalnva, Anak usia ini sudah nampak nakalnya,
selalu menentang perintah ibu atau ayahnya, maka orang tua berkewajiban
memberi pengertian dan naxihat pada anaknya.

b. Bisa diberi kebiasaan. Misalnya; mengatur tempat tidumya sendiri,
sepatunya ditaruh ditempat yang sudal disediakan,

c. Suka bermain. Misalnya; bermain bersama teman yang dekat dengan
nmialmya

d. Suka menimi Misalnya, menirukan ibumya menyapy lantai. mengiris-iris
ch dapur

¢. Bisa diberi pelajaran. Misalnya; diberi pelajaran menyanyi, menulis dan

berlntung.
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3. Dengan perkembangan kemampuan di atas, maka anak usia prasekolah
mempunyai kemampuan untuk mengenal bahasa asing, termasuk bahasa Arab.

4. Metode-metode yang bisn digunakan untik mengembangkan kemampuan
berbahasa Arab pada anak usia pra sekolah adalah metode bermain, metode
ceramah, dan metode pembiasaan (latihan, pemberian tigas dan kompetisi).

3. Tujuan yang utama pengembangan bahasa Arab pada anak usia pra sekolah
adalah untuk mengenalkan bahasa Arab sejak dini dan memimbnhkan

kecintaan pada bahasa Arab,

B. Saran
Berdasarlkan pada pembahasan di atas maka penulis sarankan pada :
1. Orang tua

2. Agar lebih memahami dunia anak.

b. Berupaya lebih menghargai dan mendorong kreatifitas anak, karena
kreatifitas sangat diperlukan untuk tumbuh kembangnya anak menjadi
pribadi yang mandiri, kritis dan manipu Imcnghax!api tantangan hidup.

¢. Mendorong anak umtuk man belajar bahasa Arab.

2 Para pengajar bahasa Arab dan umat Islam
Ajarlah anak-anak usia pra sekolah bahasa Arab, karena nnak-anak
usia prasekolah bisa menerima pelajaran bahasa Arab atan memiliki

kemampuan untuk belajar bahusa Arab.
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C. Kata Penutop
Puja dan puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan teufiq dan inayah-Nya. schingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini walaupun dalam bentuk sederhana.
Saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan
demi kesenipurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat berguna lthususnya
bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca dan pengajar bahasa Arab.

Amien
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d v v - ] -
e PEL :EMBANGAN KIMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK-ANAK USIA PRASEKOLAH

(Studi Deskriptif Tentan Pengenalan Bahasa Arab Sejak Dini)

dan dinyatakan : LU L U $§ [/ -SIOSp—rargs.

Demikian eurat keterangan ini dibuat untuk digunakan seba
gael esyarsat melakukan riset atau penulisan Skripsi Program S-1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 3N-12-1399

Mengetahui : Moderator,

—— — — m—— - e e ———— ——



DEPARTEMEN AGAMA RI _
SEKOLAIT TINGGT AGAMA ISLAM NEGERI
" ( STAIN )
Alamat ; JIn. Jend. A Yani No. 40 A Telp. & Fax 0281 - 35624 Purwokeito 53126

REKOMONDASTI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Hr., Wo.

Yang bertands teangan di bawah ini. Dosen Pembimbng Skripsi atas nams
mihasiswa eebagai berilat -

1. Namaea ! Umar Faozi

2. Nomor Induk Mahasiswa : 92620318

3. Jurugen/Program Studi : Terbiyah / PBA

4. Angkatan Tahun ;1992

5. Judul Skripei : PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA

PADA USIA PRA SEKOLAH
(Studi Deskriptif Tentang vengenalan Bahasa Arab Sejak Dini) -
Bahwe Skripei Saudars tersebut di atas egudah eiap untuk dimunagosyahksan

setelah memenuvhi eyarat-syarat yang ditetapkan cleh STAIN Puruckerto.

Demikian Rehomondasi ini dibust untuk menjadiksn maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagsimans meetinya. '

Weeesluma alaikum We. Wb.

Dibuat di : Purvokerto
Pada tanggal : 24 Juni 2000

: 159 263 871

i e ———— — —
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Dengan ini menerangkan bahwa : ;
N oA MA « UMAR FAGAI f;-)“:@.
ns
TEMPAT/TANGGAL LAHIR  : Purbalingga 19 Pebruari 1973 "‘-f.".f/
NOMOR POKOK PESERTA  : 12.100.0068/1992 rﬁa?“l'b\
A —1
NOMOR INDUK MAHASISWA: 92620318 1’?":;;._2}
i
FAKULTAS : TARBIYAH PURWOKERTO .
ALAMAT : Penaruban 3ukateja Purbalingga étfv‘—_}:j
berdasarian Keputusan Presiden nomor |0 tahun 1979 telah mengilut! Penataran
: Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P.4} Pola Pendukung 100 Jam
/""\\ bagi Mahastswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! "SUNAN KALIJAGA®" FAKULTAS
j:__”‘i. TARBIYAH PURWOKERTC di bawah Pembinaan, pengawasan dan pengkoordinasian
\Mﬁ'{ BP-7 Proplnsl Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah yang dilaksanaskan dl Purwokerto
N dar{ tanggal 24 Agustus 1992 sampal dengan tanggal B September 1992 dengan
e hesil baik.
f‘“_};)
f‘\.";,,::;r:_
‘-";_,“k ;:‘ Mengetahul ! Yogyakarta, 8 September 1992
L5-i) KEPALA BP-7 PROPINS! DATI 1 REKTOR JAIN SUNAN KALUJAGA
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
BALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor: STA - 26/ KP3M / PP. 009 /539 98

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri ( STAIN ) Purwokerto, nomor : 19 Tahun 1997, tanggal 30 Agustus 1997.

Balai Pengabdian Pada Masyarakat ( BPPM ) STAIN Purwekerto dengan inl memberikan
sartifikat kepada :

Nama : TAR. PAUAT. .o
Nomor Induk Mhs . 92620 318 ...

Jurusan B e o N R e

Yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata [ KKN ] Mahasiswa STAIN Purwokerto di

Desa i o teineirhaios ORISR e e e T
Kecamatan : Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas, Jawa - Tengah

selama 2 bulan, dari tanggal 27 Oktober sampai 27 Desember 1997, dan dinyatakan
LULUS, dengan nilai : A (. Baik seksld. ). .. ;
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukli telah mengikuti KKN STAIN juga sabagai
syaratl untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

PURWOKERTO, 2 JANUARI 1938
BALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ( BPPM )
STAIN PURWOKERTO

Sekretaris,

"l

MACHF/UDN
P . 150 244 732
P

é‘:ﬁNTDSA 'IRFAAN
NIP : 320 004 575




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I.Nama : Umar Faozi

2 Tempat Tel. Lahir - 19 Februari 1973
3 Agama / Kebangsaan : Iglam / Indonesia
4 MNikah 7 Behun Nikah ¢ Belun: Nikah

S, Nama Orang Tua :
1 Ayah : Marso Komari
b.bu : Siti Ma’rifah
6. Pendidikan :

a Sekolah Dasar : SDN Penaruban (Lulus Th. 1986)

b. Sekolah Lanjutan Pertama : MTsN Banjamegara (Lulus Th. 1989)

¢. Sekolah Lanjutan Atas : PGAN Banjamegara (Lulus Th. 1992)

d Perguruan Tingei Lulus Ujian Teori Th. 2000 STAIN
Purwokerto

7. Pekerjaan : -

Demikian Daflar Riwayat Hidup ini kami buat. untuk dapat digumakan
sebagaimana mestinya dan kami berani bersumpah biia diperlukan.

Purwokerto, 21, juni 2000
Hormat k

Umar Faozi
NIM. 92620318




